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KEPALA PUSAT PEMBINAAN DANPENGEMBANGAN BAHASA 

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga 
masalah pokok, yaitu· masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan 
bahasa asing. Ketiga masalahpokok itu perIu digarap dengan sungguh­
sungguh dan berencana' dalam rangka pembinaan danpengembangan 
bahasa Indonesia. Pembinaan' bahasa, ditujukaIlpada peningkat:jn mutu 
pemakaian bahasa IndoneSia dengan baik danpengembangari bahasa 
ditujukan pada pemertuhan fungsi bahasa Indonesia sebagai sarana 
komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai aspek 
kehidupan,sesuai dengan perkembangailzaman. ' 
, Upaya pencapaian tujuan ltu,antara lain, 'dilakukan melalui 
penelitian bahasa dan Sastra dalam berbagai aspek, baik aspek bahasa 
Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa aSing. Adapun pembmaan 
bahasa dilakukan melaluipenyuluhan tentang penggumlan bahasa 
Indonesia yang baik dan' benar dalam masyarakat serta penyebarluasan 
berbagai • buku pedoman dan' hasilpenelitian. Hal iui berarti bahwa 
berbagai kegiatan yang berkaitan dengan us aha 'pengembanganbahasa 
dilakukan di bawah koordinasi proyekyang tugas' utamanya' ialah 
melaksanakan penelitian' bahasa dan sastra Indonesia· dandaerah, 
termasuk menerbitkan hasH penelitiannya. . 
,'. Sejak tahun 1974 penelitian bahasadan sastra, baik Indonesia, 
daerah maupun asing ditangani.olehProyek Penelitian BahaSa dan Sastra 
Indone~ia dan Daerah,DepartemenPerididikandan Kebudayaan, yang 
SlruklUr Bah!lsa Meko/lgga ;v 
berkedudukan di Pusat Pem1;>inaan dan Pengembangan Bahasa. Pada 
tahun 1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke 
sepuluh Proyek Penelitian dan PembinaanBahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah yang berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) 
Sumatera Barat, (3) Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah 
Istimewa Yogyakarta, (6) J~wa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) 
Sulawesi Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 
penailganan penelitian bahas'a dan sastra diperluas lagi dengan dua 
Proyek Penelitiah Bahasa dan Sastra yang berkedudukari di (11) Sumatera 
Utara dan (12) Kalimantan Barat, dan tahun 1980 diperluas ke tiga 
propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15) Maluku. Tiga 
tahun kemudian (1983), penanganan penelitian bahasa dan sastra 
diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang 
berkedudukan di (16) Lampimg, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan 
Tengah, (19) Nusa TeIlggara Timur, dan (20) Irian Jaya. Dengan 
demikian, ada 21 proyek pen¢litian bahasadan sastra, termasuk proyek 
penelitian yang berkedudukan di DKI· Jakarta. Tahun. 1990/1991 
pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (1) DK! Jakarta, (2) Sumatera 
Barat, (3) Daerah Istimewa Yogyakarta,(4) Sulawesi Seiatan, (5) Bali, 
dan (6) Kalimantan Selatan. .. 
. .... I 
Pada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daer$ diganti dengan Proyek Penelitian dan 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Pada tahun 
anggaran 199411995 namaproyek itu diganti lagi menjadi Proyek 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. 
! 
Buku Struktur Bahasa 1y!ekongga ini merupakan salah satu hasil 
Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Daerah 
SulawesiSelatan tahun .1992:;1993. Untuk itu. kami ingin. menyatakan 
penghargaan dan ucapan terima kasih kepada (1) Sdr. Mahmud, (2) 
Sdr.Mitbammad Naim Hadd;:lde, (3) Sdr. Salmah Djirong, dan (4) Sdr. 
Murmahyati. 
Pengbargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada 
para pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah Pusat Tahun.1994/1995, yaitu Drs. S.R.H. Sitanggang,M.A; 
vi Kora Pengimltlr 
(P~mimpin Proyek), Drs. Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. A. Rachman 
Idris (Bendaharawan Proyek), Sdr. Dede Supriadi, Sdr. Rifman, 
Sdr. Hartatik, serta Sdr. Yusna (Staf Proyek) yang telah mengelola 
penerbitan buku ini. Pernyataan terima kasih juga kami sampaikan 
kepada Drs. M.Dj. Nasution selaku penyunting naskah ini. 
Jakarta, Desember 1994 Dr~ Hasan Alwi 
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BAB I 
'PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang dan Masalah 
Bahasa Mekongga adalah salah satu bahasa' daerah yang masih 
dipakai sebagai alat komunikasi sehari-hari masyarakat di Sulawesi 
Tenggara; Bahasa ini berperan pula . sebagai sarana pendukung 
kebudayaan daerah.. Hal itu terlihat pada berbagai hentuk kesenian, 
upacara adatperkawinan,dan sebagainya. Upacara adat tertentu pada 
. umumnya disamp~ikan atan dituturkandalam bahasa Mekongga~ 
Pemakai dan pemak;aian bahasa Mekongga terdapat di Kabupaten 
Daerah Tingkat II' KQlaka, Propinsi Sulawesi Tenggara, yang meliputi 
sepuluh wilayah kecamatan, yaitu 
(1) Kec.amatan Wolo dengan .ibu kota Wolo; 
(2) Kecamatan Kolaka dengan ibu kota Kolaka' 
(3) Kecamatan Mowewe dengan ibu kota Mowewe; 
(4) Kecamatan Tirawutadengan ibu kota Rate-rate; 
(5) Kecamatan Ladongi dengan ibu.kota Ladongi; 
(6) Kecamatan Lasusua dengan ibu kota Lasusua; 

(7)· Kecamatan Pekue dengan ibu kota Olo-oloha; 

(8) Kecamatan Wundulako dengan ibukota Wundulako; 
(9) Kecamatan Pomalaa dengan ibu kotaPomalaa; 
(10) Kecamatan Watubangga dengan ibu kota·Watubailgga.·· 
Sam wilayah kecatnatan·. di Kabupaten' Kolaka, yaifu Kec<UIlatan 
Watubangga didiami oleh. penutur bahasa Moronene. Berdasarkan 
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gambaran tersebut kita dapat berkesiropulan bahwa bahasa Mekongga 
merupakan bahasa yang memiJiki penutur yang lebih besar jumlahnya 
daripada penutur bahasa Moronene di' Kabupaten Kolaka yang 
berpenduduk 215.638 orang (egistrasi penduduk akhir tahun 1987, dalam 
buku Data Kantor Wilayah Tenaga Kerja Propinsi Sulawesi Tenggara, 
198911990: 8,9). ' 
. , 
Dengan melihat fungsi d~ peranan bahasa Mekongga yang cukup 
besar dalam berbagai sektor kehldupan masyarakat terutama dalam sektor 
kebudayaan, sewajarnyalah ba~asa ini mendapat perhatian untuk segera 
diteliti demi pelestarian dan pemeliharaannya. Menurut hemat kami, 
bahasa Mekongga belum pernab diteliti secara mendalam: Oleh karena 
itu, strukturnya belum diketahuJ denganpastL 
Dalam hasil penelitian bahasa-:-bahasa daerah di Propinsi Sulawesi 
Tenggara.oleh Proyek PenelitianBahasa danSastralndonesia dan Daerah 
Sulawesi Selatan, bahasa Mekohgga dilihat sebagai dialek bahasa Tolaki 
(Pattiasina,1980:3.-4). NamUfi, ,hal itu, belumditunjang oleh satu 
penelitian,dialektologi ',sehinggakebenarannya masihperlu' dibuktikan. 
Model' analisis struktur bahasa- yang akan dijadikanpembailding 
ialah' laporan hasil penelitian bahasa' yang pernah diteliti di Sulawesi 
Tenggara, yaitu 
a. "Struktur Bahasa Tolaki" (Pattiasina el' aI., 1978); 
b. "Morfologi dan Sintaksis Bahasa Tolaki" (Pattiasina etal., 1980); 
c. Struktur Bahasa Wolio (Abbas et aI., 1983); 
d. Struktur Bahasa Mawasangka (MursalinetaL;1985);' 
e. Moljologi dan Sintaksis Bahasa Mawasangka(Mulya et al., 1990);', 
, f. Struktur Bahasa Moronene(Muthalibet al., 1991). 
. - : . 
Sebagai suam lailgkah a~al, se&uai deng~Ict?tel'batasanY~D;g ada 
pada pene1iti,masal<ih~inasalaIi, y~g : akan digarap' dalampeIJ,elitian . ini 
dibatasi ruang'1ingkup analisiSl1ya.' .M:asalah yang' diprioritaskan daIam 
analisis ini ialah struktur. fonologi, morfologi, ,dcm sintaksis bahasa. 
Mekongg<L .' . . . . 
2 Bah 1 Pendl{1I,u/iIa1J 
1..2 Tujuan dan Hasilyang Diharap~an 
Nnelitian ini bertujuan untuk memperoleh data dan deskripsi 
tentang latar beiakang sosial budaya bahasa Mekongga sehingga diperoleh 
garnbaran yang lengkap' dan sahlh. Seiain itu, penelitian ini juga 
bertujuan mengumpulkan dan mengolah data berdasarkan informasi yang 
diterima dari informan···.mengenai {onologi," mdrfologi, dan sintaksis 
bahasa Mekongga. 
Hasil yang diharapkan. daripenelitian ini ialah deskripsi tentang 
bahasa Mekongga yang mencakupi 
a. keadaan latar belakang sosial budaya; : 
b. struktur fonologi; 
c. struktur morfologi; 
d. struktur sintaksis .. 
1.3 Kerangka· Teori 
Dalam penelitian ini .akan diterapkan kerangka teori yang 
berdasarkan linguistik struktura1 yangmelihat setiap bahasa terdiridari 
kumpulan satuanlinguistik yangsisteinatis dan dijabarkan. Penjabaran 
satuan kebahasaatl itu dapat dianalisis secara bertingkat:tingkat. Untuk 
menganalisis struktur satuan dalam tingkatan yang lebih tinggi diperlukari 
hasH analisis pada tingkat Yang lebih .. rendah. Untuk pelaksanaannya, 
analisis satuan-satuan. akan:.dilakukan dan dibedakan menurut 
a) analisis' fonologi; 
b) analisis morfologi; 
c) analisis sintaksis. 
1.3.1 Fonologi 
Fonologi ialati ilmu yang. membicarakanfpnem dalam satukefus 
bunyi yang secara fonetismirip dan: memperlihatkan pula distribusi yang 
khas (Gleason, 1956:261). Pola disfribusi yangl<has itu dijelaskan pula 
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oleh Victoria Fr'omkin dan Robert Rodman: (1973:71)apabila terdapat 
dua bunyi dalam suatu bahasa, yang secara linguistik atau fonologis 
berbeda dan perbed,aaIl,antara keduanya mempertentangkanarti, kedua 
bunyi ini adalah fonem yang berbeda. Dengan menganut'kedua defenisi 
di atas, tugas seorang peneJ,iti adalah pertama-tama mencari dan 
menentU:kan bunyi:-buriyi apa y4ng midp atau Yang termasuk dalam satu 
, kelas yang disebut pasangan i:ninimal. Dengan pasanganminimal 'ito 
segera akan terlihat bunyi-bunyi yang secara fonetis mirip meru,pakan 
Jonem yang berbeda. 
Untuk menetapkanfonem sesuai dengan defenisi di atas, digunakan 
teknik pasangan minimal atau Kontras. Akan tetapi, jika pasangan­
pasangan minimal semacam itO tidak terdapat dal,am data bahasa yaIig 
akan diteliti, penggantinya iaIah mencari linglaingan yang mirip. 
Pasangan Isaril dan Isate/, umpamanya, dapat ditetapkan bahwa IiI 'dan 
leI sebagai dua fonem yang berbeda. (Samsuri, 1981: 132). Ide tentang 
pasangan yang mencari lingkungan yang mirip (subminimal) untuk 
menetapkan fonem berdasark~ asumsi bahwa bunyi' yang berbeda itil 
sepertL /rl dan ItI tidak mungkinmempengaruhiper~edaan Iii dan leI. 
bengan menekankanpadabunYi,.bunyiyang mirip, distribusi yang saling 
isi mengJsi atau variasi be~as, dapat ditarik kesimpulan bahwa dua bunyi 
yang tidak berbeda dalam distr~busi variasi bebas dianggap sebagai dua 
fonem. 
. .: :. ',', 
Atutan fonologis yang' nltenipersoalkan perubahan buny! karena 
persentuhan dua fonem dibicar~an;dalam mfrfOlOgi. ' .' 
1.3.2 Morfologi 
Morfologi membicarak~ morfem-mOJ;fem dan penyusunannya 
dalam pembentukan kata. Susunan morfem yang, dibicarakan dalam 
morfologi itu termasuk semua kombinasi mOl.fem yarig membentuk kata­
kata atau bagian-:bagian kat'!! (Nida, 194Q: 1). Berdasarkan, batasan 
morfologi yangs~pt!rtLitu, Aalam b~b morf91ogi ini termasuk afIksasi, 
reduplikasi, dan kOlnposisi, sejauh prosesnya ~alamrangkapembentukan 
kata sesuai pula dengan Ramlan (1967:15. Setiap proses itu akan 
4 
dianalisis herdasarkan. Cafa pemoentitkannya, fungsinya, dan arti·· yang 
ditimbulkan atas'pembentukan'itu. 
1.3.3 Sintaksis 
Uraian bidang sintaksis dalam penelitian ini hanya mencaktipi fnlsa, 
klausa, dari kalimat. Ramlan (198.1:1-2)" mengatakanbahwa menurut 
aliran struktUral, sintaksis membicarakan seluk -beluk struktur frasa dan 
kalimat. Kemudian, Verhaar (1977:70) menyebut kalimat sebagai satuan 
dasar sintaksis. Selanjum,ya,·. dikatakan. bahwa sintaksis mempelajari 
hubungan gramatikal di fuarbatas .kata, tetapi di dalam.satuan yang 
disebut kalimat. . . .. '. 
Yang dimaksud dengan frasa ialah satuan gramatikal yang terdiri 
atas dua kata atau lebih yang tidak melampaui batas fungsi. Frasa hanya 
selalu menduduki satu fungsi· dalam struktur SPO atau keterarigan. Jika 
frasa hanya menduduki satu fungsi dalam struktur· kalimat, . akan 
terbentuklah klausa·yang berfungsi P(predikat) karena unsur. P selalu 
ada, sedangkan Unsur lain:nya mungkin ada muugkiu juga tidak ada. 
Dengan demikian, Ramlan (1981':62) menyatakan bahwa klaus a ialah(S) 
P (0) (pel) (Ket). Dalam uraian kalimat dibicarakan tentangkonstruksi 
kaiimat, yaitiI tentaog frasa yangmem.'bentuk kalimat dan kemungkinan 
transformasinya dan, masaiah. pembentukarikalimat atas dasar klausa­
klausa jyang.membentuknya. 
Kalimaf ialah sautu bangun gramatik yang dibatasi oleh adanyha 
jeda panjang.disertai n.acta a,kJUr turun.:naik. Tiapkalimatterdiri.atas dua . 
unsur; un,sui: yang.pert(\ffiaberupa iotoo<l.8i d,anum~llr kedua umumnya 
berupa klau8a, tetapiada juga yang betupabukan klaus a (Rarnlan, 
1981:6). . . 
1.4 Metode dan Teknik·.· 
1.4.1 Metode; '. 
M~tode' yang·.dipakai dalam penelitian ini ialahmetode deskriptif. 
Metooe ioi lebih J)anYak' menitikberatkan pada pengumpulan data di 
. ' . "'. . . , ~. . " ,".' ': '.;: , .... .' . . 
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lapangan. ,. Data dan informasi .dicat.at . serta dikumpulkan sebaIiyak­
banyaknya, kemudian dianalisis; dan selanjutnya dides.kripsikan menjadi 
satu struktur bahasa Mekongga: ' 
1.4.2 Teknik 
Pengumpulan data dilakuldm dengan teknik sebagaiberikut. 
a) Elisitiasi 
Teknik ini nienggunakan iperiaIiyaan langsung dan' terarah yang· 
ditujukan kepadainforman deng;m maksud untuk memperoleh ujaranatau 
kalimat yang bertalian deng~ ljDasalah yang diteliti. 
b) Perekaman 
"1 
Rekamaf! dilakukan dengan dua cara, yaitu rekaman spontan dan 
rekaman pilihan. Rekaman spo~ltan ialah rekaman yang dilakukan tanpa 
mementingkanmasalah yang 4ibicarakan, sedangkan rekaman, pilihan 
ialah rekaman yang dilakukat:l dengan cara mempersiapkan terlebih 
dahulu pembicaraan atau ceri~; yangakan direkam. 
Hasil . rekainan ditrans~ipsikan" ke . dalam bahasatulisall. 
Selanjutnya, . hasH rekaman yiuig berupa data'tertulis dicek kenibali pada 
informan untuk diuji kesahihannya, kemudian diterjemahkan bersanla­
sama dengan penutur asH yang telah dipilih untuk keperluan penelitian 
ini. 
. . <··Selain data"yangdiperQleh dari para inforrnan yangtelali ditetapkan 
itu~ diadalcan w<lwallcara derigatt penduduk~~pemakai bahasa'Mek'ongga":~ 
yang.1ain (iIlformanbebas) unt,Uk fuelengkapi d'ata yang diperlukan ... 
c) Instrumen 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa instrumen( 1) 
fonologi, (2) morfologi, (3)sintaksis. Kriteria dan kegunaan setiap 
instrumen serta cara pengisiannya tercantum dalam instrumen itu. Semua 
bentuk instrumenitu hanya berupa alat tintuk memancing. ,data dan 
informasi tentang struktur bahasa yang ingin diperoleh. Dengan cara itu, 
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selqJn ditemukandatayang tel:ili diasumsikan, ditemukanpuladata dan 
informasi yang secara spontan diberikan oleh informan, khususnya 
. mengenai ucapan, bentuk afiks,. dan bentuk gramatikal. Dengan 
demikian, kesahihan dan sifat deskriptif'dapat lebih terjamin. 
1.5 Sumber Data 
Populasi penelitian ini ialah bahasa Mekongga yang digunakan 
sekarang, dengan daerah pemakaian yangmeliputi sembilan kecamatan 
di Kabupaten Kolaka, seperti yang digambarkan pada latar belakang. 
Mengingat penyebaran pemakaian. bahasa Mekongga yang cukup 
luas serta jumlah pfmiakainya yang cukup banyak tidaklah mungkin dapat 
diteliti semuanya. Oleh karena itu, tim peneliti memilih wilayah 
Kecamatan Kolaka sebagai sumber data yang dapat mewakili populasi. 
Alasan pemilihan wilayah Kecamatan Kolaka sebagai sampel· 
. penelitian bahasa Mekongga ialah sebagai berikut. 
1) 	 Ibu kota Kabupate Kolaka terletak di dalam wilayah Kecamatan 
Kolaka. Hal· ini berarti bahwa wilayah . ini merupakan sentral 
penyebaran berbagai kegiatan kehidupan masyarakat yang sudah 
barang tentu memerlukanb:iliasa sebagai alat komunikasi, terutama 
pemakai bahasa daer:ili setempat (bahasa Mekongga); 
2) Pemakaian bahasa Mekongga di ibu kota kabupaten akan lebih luas 
dan berfrekuensi tinggi apabila dibandingkan dengan pemakaian 
bahasa di kecamatan-kecamatan atau pun di desa-desa; 
3) Jangkauan pemakaian bahasa yang lebih luas dan berfrekuensi tinggi 
akan memberikan gambaran data lebih lengkap. Dengan demikian, 
peneliti akan lebih bebas dan lebih objektif memilih data yang 
diperlukan sesuai dengan tujuan penelitian. Namun, apabila ternyata 
data yangditemukan di Kecamatan Kolaka tidak memuaskan, tim 
akari melanjutkan ke kecamatan lain. 
Usaha untuk memperoleh data yang akurat dipilih iiIforman penutur 
asH bahasa Mekongga sebanyak tiga orang. Ketiga informan itu dipilih 
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sesuai . dengan syarat pemilihan informan yangsahih (Aminuddiri; 

1984: 15--16), yaitu 

1) penutur asli bahasaMekongga; 

2) orang yang telah dewasa (~8--60 tahun); 

3) memiliki intelegensi yang eukup tinggi; 

4) . tidak terlalu lama meninggalkan tempat asal (maksimum dua tahun); 

5) dapat berbahasa Indonesia;' 

6) sehat tisik dan mental; 

7) tidak mempunyai cacat bic~a, seperti gagap, sengau, dan telor; 

8) bersedia memberikan informasi pada penelitian ini serta 

mempunyai cukup waktu; , 
9) memiliki sifat terbuka, sabar, ramah, tidak terlalu emosional. 





LATAR BELAKANG SOSIAL BUDAYA 

. Seperti diketahuibabwa sasaraIll!tama penelitian ini adalah 
pemerian tentang struktur bahasaMekongga .. Walaupun demiklan, untuk 

. melengkapi informasi mengenai bahasa itu, dirasaperlu memerikan 

penjelasan lain yang dianggap penting dan mendukung pertelitian: seperti 

hal-hal yang hetkaitan dengan Iatar belakang sosial budaya bahasa 

Mekongga. Untuk mendapatkan gambaran mengenai hal, itu, dapat d.iikuti 
uraian berikut. . 
2.1 Latar BeJakang Budaya 
Telah dikemukakan dalam J~ab. I (Pendahuluan) bahwa. hasil 
penelitian yang pernahmenyinggung nama bahasa Mekongga hanyalab 
hasil· penelitian bahasa-ba.hasa daerahdi·· Propinsi Sulawesi Selatan 
Tenggara olehProyek Pehelitian Bahasa: dan Sastra Indonesia dan Daerab 
Sulawesi Selatan, denganpeneliti Drs. J.F.:Pattiasina, M.Sc. dkk. yang 
berjudul "Morfologi· danSintaksisBahasa Tolaki"· dalam tabun 1980~ 
Laporan penelitian itu menjelaskan bahwa bahasa' Mekongga dicatat 
sebagai salah satu dialek bahasa Tolaki di samping dialek Konawe dan 
dialekMoronene yang terdapat .di daratan/jazirah, sedangk,an tiga yang 
lain terdapat di pulau-pulim. Dua di antaranya sesuai dengan nama pulau, 
yaitU Wawonii dan Kabaena dan yang terakhir dialek Kalisus~ terdapat 
di bagian utara Pulau Buton (Pattiasina, '1980:3-4). Akan tetapi, laporan 
penelitiah itu belum dapat dijadikan dasaratau patokan karena hal itu 
masih perln dibuktikan 'kebenarannyaberdasarkan '- hasil penelitian 
dialektologi. Bahkan,hasUpemetaaTI'babasa-babasa di Sulawesi Tenggara 
yang dilakukan tujuhtahun.kemudian,yaitu tabun 1987, menjelaskan 
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bahwa bahasa yang dicatat sebagai dialek Tolaki itu dinyatakan sebagai 
bahasa oleh masyarakatpemakairtya (Kaseng, 1987: 10). Oi samping itu, 
di antaranya telah diterbitkan buku berupa risalah penelitian seperti 
Struktur Bahasa Moronene (Mutpalib et ai, 1991) . 
.;' 
2.2 Sejarah Penamaan Mekongga 
Padazaman dahulu ketiIda manusia masih primitif dan masih 
menganut kepercayaan dinamisn)e, daerah penutur bahasa Mekongga ini 
dinamakan Pewlklia. Penamaan' ini disestialkan dengan nama sebuah 
sungai yang mengalir di 'daerah1ini,yaitu Sungai Pewikua. . 
, Sekitar ~bad,ke-13 datangl:ht di daerali ini dua orang perantau YaIlg 
berasal dari I,..uwu. Kedua orang itu bersaudara kandung, yang laki:·laki 
bernama Larumbalangi 'dan per~rnpuan bernarna, Wekoila. Kedatangan 
kedua orang baru itu disambut hangat oleh penduduk setempat. Di 
tengah-tengah kerumunan penduduk menyambut kedatangan kedua 
pendatang baru itu, mereka berdna memperkenalkan diri dan menyampai­
kan maksud kedatangannya kepada penduduk bahwa~eduanya adalah 
keturunan Sawerigading dari I1UWU dan maksud kedatangannya ialah 
untuk nienjaga kesejahteraan dahketenteraman penduduk. 
Setelah bergaul beberapa lama dengan pend1.lduk, akhirnya 
penduduk setempat menil,ai bahwakedua orang itu ,memiliki kelebihan­
kelebihan. Atas,kelebih-kelebil$n yang dimiliki pendatang itu akhirnya 
pendudukbermusyawarah untu~ meminta kesediaannya diartgkat menjadi 
raja. ' : 
Berdasarkan kesepakatan penduduk dan persetujuan kedua pendatang 
dari Luwu itu kedlia orang yartg bersaudara itu diangkat menjadi raja. 
Larumbalangi diangkat menjadi Raja Mekongga dan Wekoila diaogkat 
mertjMi Raja~olaki di KendarL . ' 
Berdasarkan keteranganatau informasi tersebut di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa' Kerajaan Mekongga didirikanolehot:ang yang berasal 
dru:i Luwu yangbernama Larumbalangi atas permi'ntaan, penduduk 
setempat. ,Hal "ini "menggambarkan ,kesejalanan 'keterangan yang 
Ip"[RP ij:' r A ie'", i~~!. ~'-'-i 
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dikemukakan olehZainalAbidin dalam bukuilya yang berjudul Persepsi 
Orang Bugis, Makassilr timtilng Hukum Negara dan Dunia· Luar 
mengatakan: 
Sebagai totoh perantau'dimpemberani yang sariIpai kini menjadi lambang 
ialah tokoh lagendaris Sawerigading dikenaldalambuku Sastra I Lagaligo. 
Tqkoh Sep.tralSawerigad41gdengan pusat kerajaan di Ussu (Luwu), imigrasi 
, ' pertama dilakukan karena-, dirasakan sudah teriampau sempit untuk mencari 
natkah, maka niereka menyebar ke seilifUh Sulawesi terinasuk Sulawesi 
Tenggara sekarang, billan ke Inar Sula~esipun mengadu untung. 
Berbagai informasi diperoleh dari ihforman bahwa mekongga adalah 
nama sejenis burung raksasa yang se13Ju mengganggu ketenteraman 
penduduk setempat,' bahkan burung itu dapatmembunuhorang dengan 
cara menyambar kepala orang sampai terpenggal dari badan. Jika burung , 
mekongga ituakan. datang semua penduduk kampung mencari 
perlindungan di .bawahpohon-pohon besar, atau berlarian masuk, di 
dalam gua-gua batu ataukah mencari' tetnpat yang diangap aman, dari 
intaian burung raksasa itu. . ' . 
Keresahan atau ketakutan penduduk kampung atas gangguan burung 
raksasa itu berakhir setelah kedatangan' Lahnnbalangi sebagai raja 
Mekongga. Si raja pendiri kerajaan itu telah berusaha melakukan' 
pembunuhan atas burung Mekongga dengan menggunakan tombak­
tombak bambu yang ditanam, atau dipancangkan ditanah,dengan 
mengarahkan runcingan bambu itu ke atas dan ke samping. Di tengah­
ten,gah bambu runcing yangtelah diatur sedemikian rupa itu di temp atkan 
seorang manusia sebagai pengumpan. Ketika datang burung raksasa itu 
berputar-putar di udara sambil mengiQtai ke bawah mencari mangsanya, 
tiba7tiba saja Kongga ini lan,gsung .melihat· manusia yang dijadikari 
umpan. Tanpa berpikir panjang burung ini me;nukik dengan cepatnya dan 
langsung menyaml;>ar:orang yang berada ,di bawah bambu-bambu 
runcing. Ternyata burung raksasa itu tertusUk lebihdahulu oleh bambu 
runcingsebelum menerkam manusia yang dijadikan umpan. Dua illata 
tombak telah menembusdadanya dan· sebuah tombak lagi menusuk 
lehernya. Dalam keadaankesakitan. burung raksasa itu seger a terbang 
menuju ke daerah'Pemalas sambilberputar-putar di udara dan luka bekas 
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tusukan bambu runcing tadi·mengeluarkan darah terns yang mengakibat­
kan tanah daerah Pemalas menjadi merah. Ketika burung Mekongga ini 
merasa lelah akibat perdarahan~ sisa-sisa tenaganya digunakan untuk 
terbang kembali ke huiu Sungai :Pewikua dan di situlah burung raksasa 
ini terkapar dan jatuh sampat m~ti. . 
" ~ " 
Peristiwa kematianburuilg [Kongga ini menimbullcan rasa kelegaan 
seluruh penduduk. Nainun:, di b~1i itu penduduk kembali diganggu oleh 
bau busuk yang luar biasa dari:· bangkai burung Kongga yang sedang 
membusuk. Atas gangguan itu,: sangia (raja) Mekongga yang dikenal 
sakti itu berdo;i kepada Tuhan ~ntuk minta h\ljan. Tak lama kemlidian, 
turunlah hujan dengan lebatny* yang mengakibatkan banjir sehingga 
bangkaib,!!suk . burung lCongga terbawa arus k~ hilir sampai masuk ke 
laut. 
Setelah rakyat terhindar Jari rasaketakutan dan ganggilan bau 
busuk, Sangia LarumbaZangi ;mulai rriengatur perkampungan deIl1i 
kemakmuran rakyatnya. Selanjutnya, daerah kekuasaan Raja 
Larumbalangi diberi nama Kerajaan Lamekongga atau Mekongga. 
Demikianpula, penamaan bahasa orang yang mendiami daerah itu 
dengan nama bahasa Mekongga; 
2.3Wilayah Pemakaian dan Pemakai Bahasa Mekongga 
Wilayah pemakaian bah~sa Mekongga ini sebenarnya dapat 
dikatakan: hampir meliputi da~rah Tingkat II Kolaka. Sembilan dad 
sepuIuh kecamatan di Da.erah !Tingkat II Kolaka merupakan wilayah 
pemakaian bahasa Mekongga, yaitu Kecamatan Pomalaa; Wundulako, 
Ladongi,.Terawuta, Kolaka, Wolo; MoW-ewe, .Lasusua,dan Pakue. 
JIanya satu kecamatan yang merppakan bukan wUayah pemakaian bahasa 
Mekongga," yaitu Ke~amatan . Watubangga' yang didiami oleh pemakai 
bllhasa :M:oronene. . .. 
~ • ,: c' • " 
Untuk mendapatkan. gambaran tentang posisi luas wilayah Daerah 
Tingkat II Kolaka dibanding d6.ngan daerah-daerah tingkat II lainnya .di 
wilayah Sulawesi Tenggara dapat dilihat pada tabel berikut. 
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TABEL 1 
LUAS DAERAH TINGKA T II KOLAKA i . 
. DAN DAERAH TINGKATII YANG LAIN' 
DI SULAWESI TENGGARA 
..,~--..,'" 
. . Daerah Tingkat II/Kotif No. Luas (km2) % 
, 
1. Kendari 16;3J9 42,79 
2. Kolaka 10,310 27,03 
6;2423. Buton: 16,39 
4. Muna 4,887 12,81 
,0,580,42.5. 221Kotif Bau-bau 
.' 
Kotif Kendari 1616. 
"',­ 10(7­. lumlah .38,240 
-......:-: 
SUIllber:. Bappeda TingkatJ Propinsi..Sulawesi Tenggara dalam l:>~ 
Data Kantor. Wilqyqh Departemen Tenaga Keria Propinsi 
Sulawesi Tenggara (198911990:2) . 
, . . :. ,"" -':' . 
. . ... ' .'. . .,. .' .: '. . : . . '.. l("{
. Berdasarkan Tabel 1 dapatkita lihat bahwa Daetah Tingkat'-rr . 
Kolal,ca sebagai wi1ayahpeIilakaian:bah~a Mekongga mempunyai lrlai 
lebih' dari seperempatdari luas seluruhDaerah Tingkaf I Propi~l 
Sulawesi Tenggara atau sebagai urutan kedua.' ..' . '. ':'SA~ 
. . .•.. .' . . ~A 
.Seperti yang .telah dikemukakan terdahulubahwa pemakaian bahaS<l! 
Mekongga di Daerah Tingkat ·.IJ K,()laka ,meliputi semgjlan wilaY<fl;( 
kecamatan,.· sedangkan satu wilayah kecamatan saja' yan!f:tiP-ak didiam~ 
olehpenutur bahasa Mekongga. . . .. ;)I . 
. ~ 
Untuk melihat perbandingan berdasarkan daerah pemakaian·'cidlt \ 
jumlah penduduk yang menjadi penutut bahasa Mekongga di Daerah . 
Tingkat 2 Kolaka kita dapat ,melihatpada tabel berikut... 
. . . ,-' '", ",', . 
. ';" 
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TABEL2 

PEMBAGIAN DAERAH ADMINISTRATIF DAN PENDUDUK 




































































Jumlah 119 215:638 100 
Sumber: Registrasi Penduduk Akhir' Tahun 1987 dalam buku Data Kantor 
Wilayah Tenaga Kerja PropinsiSulawesi Tenggara (198911990:8.9) 
Dari data pada Tabel 2 dapat kita lihat bahwa wilayah pemakaian 
bahasa Mekongga meliputi sembilan kecamatan di . antara sepuluh 
kecamatan yang meliputi 112 desa/kelurahan dengan jumlah penduduk 
192.352 orang. Hal ini berarti bahwa 89% penduduk Daerah Tingkat II 
Kabupaten Kolaka adalah· penutur bahasa Mekongga, sedangkan satu 
kecamatan (Watubang) yang "terdiri atas tujuh desa/keluruhan dengan 
penduduk 23.286 orang atau sekjita.r lO%sajayang bukan penutur bahasa 
Mekongga. Namun, jum1ah peuutur bahasaMekongga sampaisaat ini 
tidak dapat diketahui secata pasti karenapihak pemerintah daerah 
Kabupaten Kolaka belum pem<!h mengadakan sensus mengeriai bahasa 
Mekongga.. 
'2.4 Peranan dan Kedudukan Bahasa Mekongga 
Bahasa Mekongga merupakan bahasa pertama atau bahasa ibu bagi 
orang Mekongga dan menjadi alat komunikasi dalam pergaulan sehari­
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hari. Suku lain yang berada di wilayahpemakaian bahasa Mekongga 
seperti suku Bugis tetap menggunakan bahasa daerah asalnya, yaitu 
bahasa Bugis jika mereka berkomunikasi dengan seSama suku Bugis, 
sedangkan bahasa Indonesia digunakanjika penutur dari suku lainhendak 
berkomunikasi atau berbicara dengan masyarakat pemakai bahasa 
Mekongga. 
Bahasa Mekongga ini tidak saja dipakai sebagai bahasa pergaulan 
sehari-hari, tetapi juga dipakai dalam upacara adat, pesta selamatan, pesta 
perkawinan, bahkan dalam acara pertunjukan kesenian. Jika acara seperti 
di atas dilakukan dan dihadiri juga oleh orang yang berasal dari suku 
lain, bahasa Mekongga yangdituturkan dalam upacara itu diiringi dengan 
terjemahanke dalam bahasa~Indonesia~ 
Bahasa pengantar di sekolah muiaL dari sekolah dasar sampai 
sekolah lanjutan menggunakan bahasa· Indonesia, kecuali pada tingkat 
permulaan sekolah dasar bahasa Mekongga tetap dipakai sebagai bahasa 
pengantar. 






Telah dikemukakan pada: bab pertama bahwa imtiIk menetapkan atau 
menemukan fonem-fonem bahasa Mekongga digunakan teknik pasangan 
minimal atau kontras. Unsur-unspr yang berbeda dan dapat menimbulkan 
perbedaan makna dianggap sebagai fonem. Akan tetapi, jika pasangan 
minimal semacam itu tidak terdapat 'dalam data bahasa Mekongga, kita 
cari lingkringan yang mirip (subminimal). 
3.1 Fonem Konsonan 
. Fonem konsonan bahasa Mekongga sebagai berikut. 




Pasangan Minimal OposiSi Bunyi Fonem Nomor Urut 
[ama] : [ana] [m] : ['0.]
, 
lrill : In! 1,2 
lamal lanai 
'bapak' 'anak' : 
[aso] : [ato] [s] : [t] lsi: ItI 3,4 
lasol lato! 
'satu' 'atap' 
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DAFI'AR PASANGAN MINIMAL 

. FONEM KONSONAN (LANJUTAN) 

Pasangan Minimal Oposisi Bunyi Fonem Nomor Urut 
[ari] : [ani] 
laril lanil 
'sudah' 'kulit' 
[r] : [t] Irl : Inl 5 
[ala] : [ana] 
lalal lanaI 
. 'sungai' 'anak' 
[1] : [n] III : InJ 6 
[dara] : [daka] 
Idaral Idakal 
'kuda' . 'sisirl 
[r] : [k] Irl :/kl 7 
[doki] : [dopi] 
/doki/ Idopil 
'kawan' 'papan' 
[k] : [P] Ikl : Ip/ 8 




[p] : [h] lp/ : IhI 9 
[hada] : [haka] 
/hada/ Ihakal 
'monyet' 'akar' 
[d] : [d] Id/ : Ik/ 10 
[horo] : [hongo 1 
Ihorol Ihongol 
'lantai" rendam' 
[r] : [ng] Irl : luI 11 
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DAFfAR PASANGAN MINIMAL 

FONEM .KONSONAN (LANJUT AN) 

Pasangan Minimal. Oposi$i Bunyi Fonem Nomor Urnt 
[laito] : [laiyo 1 
Ilaito/. Ilaiyol, 
· 'ada' 'jahe' . 
[t] : [y] ItI : /yl 12 
[rabu] :. [ratu] 
Irabul Iratul 
· 'tarik' '[acun' 
[b] :' [t] Ibl : It I 13 
· [tawa]·: [tama] 
;'Itawal Itama' 
.'daun' 'jantan' 




Im/: Iwl 14 
· [dambu] : [dunggu] 
Idambul Idunggul 
· 'jambu' , s ampai, 
[b] :' ~g] Ibl : Igi 15 
[mbakoe] : [rakoi] 
Imbakoel Irakoil 
· 'mengapa' 'tangkap' 
[mb] : [r] Imbl : Irl 16 




end]:: [k] Indl : Ikl 17 
· Berdasarkan uraian di atasldiperoleh fonem,:fonemkonsonan sebagai· 
berikut: Ib/, Id/; Ig/, Ihf, Ikl,lt/, Im/,/nl; Ip/,ir/, Is/, Itl, Iwl, fyi, ln/, 
Imbl, Ind/. 
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Fonem-fonem bahasa Mekongga dapat diklasifikasikan berdasarkan 
daerah· artikulasinya berikut ini. . 

























tak bersuara S j, 
. Nasal: 
bersuara m n !l 
Nasa! Mamba!: 






bersnara w y 
Dalam distribusi fonem, fonem konsonan dapat menempati posisi 
awal, posisi tengah, dan posisi akhir kata dasar. 
1) Fonem Konsonan Posisi Awal 
Fonem konsonan posisi awal ialah fonem konsonan yang terdapat 
pada posisi awa1 kata dasar. Fonem-fonem konsonan yang dapat 
menempati posisi awal kata dasar itu sebagai berikut. 
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Inl Iniino/ 'ini' 
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Iw/ lwotolul 'bad:m' 
lWllahl 'buah' . 
lwutal 'tanah'· 
lwalal 'pagar' 
lwotul 'batu' ' 
Iyl Iyamutol 'jangan' 
2) Fonem Konsonan Posisi Tengah 
. Fonem konsonan posisi tengah yang dimaksudkan dalam hal ini 
ialah fonem konsonan yang menempati posisi tengah kata dasar. Fonem 







































































































































3) Fonem Konsonan Posisi Akhir 
Fonem konsonan yang dapat menempati posisi akhir kata dasar ialah 
" fonem konsonan glotal (?). . 
/?I lanai 'anak' . 
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V' dapat menduduki posisi 
tidak dapat menduduki posisi 
3.2 Fonem Vokal 
Fonek vokal bahasa Mekongga sebagai berikut. 
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DAFTAR PASANGAN MINIMAL FONEM' VOKAL 
, 
Pasangan Minimal Oposisi 
Bunyi 
Fonem : Nomor Urut 
[bakel: [baki] 




, !bekel !baldl 
, 'babi' 'mayat' 
, [elo] : Lela] 
'/elol lelal 
'Jidah' 'ipa\r' 
, [ehe] : [ehu] 
lehel lehul 
·'mau~ 'rusak' 




, [e] : [a] 
, [0] : [a] 
[e] :[u] 












Berdasarkan pasangan minimal dan subminimal fonem vokalternyata 
bahwa di dalam bahasa Mekongga terdapat vokal la/~ li/,/u/,'le/; 101, 
lei. 
Fonem-fonem vokal dalani bahasa Mekongga dapat diklasifikasikan 
berdasarkan'daerah artikulasinya berikut inL 
, I 
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KLASIFIKASI FONEMVQKAL 

Posisi Depan Tengah Belakang 
Tinggi i - u 
Sedang - a -
Rendah e a 0 
Fonem vokal dapat menempati posisi awal, tengah, danakhir kata. 
1) Fonem Vokal Posisi Awal 
Fonem vokal posisi awal adalah fonem vokal yang menempati 
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2) Fonem Vokal Posisi Tengah: 
Fonem vokal posisi tengah adalah fonem vokal yang menempati 

























































3) Fonem Vokal Posisi Akhir 
Fonem vokal posisi' akhir adalah fonem vok.li yang menempati 










































lei latel 'hati' 
!bekel 'babi' 
lowasel 'besar' , 
lernel 'air kencing' 
lehel 'mau' 




. ,Idanggol 'jenggot' 
I~j 	 I~ I 'ulat' 
.t-
T ABELDIS~USI FONEM VOKAL 
,;~c 	 ,'.::-:: " , " " 	 " I 




v .v1. a 'v 
i v2. v v 
v v v3. u 
v4. ve v 
v5. 0 v v 
,;d 




v dapat menduduki posisi 
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3.3 Pola Suku Kata 
Perlu diketahui bahwa setiap suku kata dalam bahasa Mekongga 
ditandai dengan sebuah vokal' yang merupakan puncak kenyaringan suku 
kata. Puncak itu dapat didahului dan diikuti oleh konsonan. Untuk 
mengetahui perwujudan pola persukuan kata bahasa Mekongga ini, kita 
dapat melihat terlebih dahulu ,contoh-contoh berikut. 
TIPE PERSUKUAN KATA BAHASA MEKONGGA 

















a - ma 
e -la 
a -la 
u - ra 
u-a 
da - ra, 
da - hu 
dam - bu 
kan'~ do -ra 
'ram- ba - hi 
me-ha ",wa -i nde 
- i - ka 
' mba - ko-e 
ndoi- i 
















Berdasarkan contoh perwujudan polapersukuan hahasa Mekongga di 
atas, kita dapat berkesimpulan bahwa persukuan kata dalam bahasa 
Mekongga pada dasarnya terdiri atas empat jenis, yaitu (1) V, (2) KV, 
(3) KVK, dan (4)KKV. 
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iBAB IV 
MORFOLOGI 
Bentuk kata dalam baha~a Mekongga meliputi bentuk asal· dan 
bentuk kompleks. Yang. dimal}sudkan dengan bentuk. asal adalah kata 
yang belum mendapat taIllbahan afiks atau kata dasar yang beIum 
mendapat penggabungan dari inorfemaflks yang disebut juga morfem 
. bebas. Morfem bebas itu adalah morfem yang dalam kebebasannya dapat 
berdiri sendiri dan mempunyaii makna sendiri (makna leksikal). Bentuk 
kompleks adalah bentuk kata Yang telah mengalami proses penggabungan 
antara dua mortem' atau lebih. Proses penggabungan 1tu dapat terjadi 
antara morfem bebas dengan qIorfem aflks atau mortem terikat; ahtara 
morfem bebas dengan morfem bebas itu sendiri yang disebut reduplikasi 
(perulangan i); dan antara mor;fem bebas dengan morfem bebas lainnya 
yang disebutkata majemuk (kotnposisi). Ketiga caraitu di dalam bab ini 
diuraikan berdasarkan cara pembentukannya, fungsi peIIibentukan itu, 
dan arti yang terjadi dari akibat bentuk;matau prosesmorfologis iru. 
Proses penggabungan inelalui aflksasi, reduplikasi, ataupun 
.komposisi, kadang-'kadang menimbulkan.perubahan-perubahan fonem 
tertentu yang disebut morfofonemik. Perubahan fonem itu dapat berupa 
penggantian, penghilangan, ataupun penambahan. 
Selanjutnya, dalam bab morfologiini berturut-turut akan dibicarakan 
atiksasi,konflks, reduplikasi, dan komposisi. . . 
4.• Afiksasi 
Proses aflksasi dalam bah~a Mekongga meliputi pembenrukan kata 
dengan preflks (awalan), inflks (sisipan), dan suflks (akhiran). 
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4.1.1 Prefiks (Awalan) 












Gambaran mengenai proses penggabungan atau pembentuk;m antara 
pretlks ini dengan kata dasar, berturut -turut akan kita bedakan btmtuk, 
fungsi (intleksional dan derivasiortill), dan maknanya sebagai bedkut. 
4.1.1.1 Prefiks mo­
a. Bentuk 
Bentuk kata yang terjadi dari penggabungan kata dasar dengan 
prefiks mo- mengalami perubahan fortem-fonem tertentu akibat proses 
morfofonemik. Di sampingitu, terdapat pula bentukyang tidak 
mengalami perubahan. Bentuk-bentuk.tersebut adalah sebagai berikut. 
(1) 	 Jika pretlks mo- ditambahkan pada kata dasar yang bermula dengan 
fonem Ik/, bentuknya berubah menjadi mong- dan fonem IkJ pada 








--­ > !lWnggii 
'melihat' 
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kara '--> monggara 
'karang' 'mengarang' 
kali 
---> ' menggali 
'lempar' 'melempar' 
(2) 	 Jik~ prefiks mo- ditambah1can pada kata dasar yang bermuladengm 
fonem Ip/, bentuknya beliUbah menjadi mom- dan fonem lpl pada 
kata dasar mengalami peluluhan menjadi fonem fbi. " 
Contoh: 
podea ---> • mombodea 
:
'dengar' 	 'mendengar' 
pehowai ---> • membehawai 
'jngal' ' mengingat' 
.. polo 
---> · membolo 
.. 
'po~ong' . 	 : ;memotong' 
(3) 	 Jika prefiks mo- ditambahkan pada kata dasar yang bermula dengan 
fonem It I , bentuknya berubah menjadi mon- dan fpnem IV pada kata 
dasar mengalami peluluhan menjadi fonem Id/. 
Contoh: 
tobo ---> ; mondobo 
. '.," 
,tikam, 
. : 'menikam' 
tue --- :> ; mondue 
'tebang' i '.menebang' 
(4) 	 Jik~::pretlksmo-,ditambahkan padakata dasaryang bermula dengan 






· . 'mengambil' 
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inu ---> moqinu 
'minum' 'meminum' 
uma ---> 11lOquma 
'cium' 'mencium' 
ea ---> .,l?lOqea 
'iris' .'mengiris' 
oso ---> moqea 
'isap' 'mengisap' 
(5) 	 Jika pretiks mo- ditambahkan pada kata dasar yang bermula dengan 
fonem ·/b/, Id/, Ig/, fh/, Ill, Iml, In!, Irl, lsi, Iw/; dan Iyl 
bentuknya tidak mengalami perubahan .. 
Contoh: 
bakati ---> mobakati 
'gigit' 'menggigit' 
dori ---> modori 
'gores' · 'menggores' 
goso ---> · mogoso 
'gosok' 'menggosok' 
hongo . ---> lnbhongo 
'rendam' 'merendam' 
lambu ---> molambu 
'cari' 	 'mencari' 
memesi ---> ' momerilesi 
'kecap' 	 'mengecap' 
ninaa ---> moqinaa·. 
'simpan' 'menyimpan' 
rako ..,--> · morako . ~' j •• ." 
'tangkap' 	 'menangkap' 
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soda ---> mosoda 
'pikul' 'memikul' 
wehi ---> mowehi 
'beri' 'meinberi' 
yamuto ---> moyamuto 
'hirang' 'mehrrang' 
h. Fungsi 
Berdasarkan contoh dapat diliha~ bahwa fungsi pretlks mo- ialah 
membentUk verha (V)deilgan melalui dua proses, yaitu proses 
infleksional, yaitu proses pembentukan kata yang tidak mengubah kelas 
kata dan proses derivasional, yaiiu proses pembeIitukan kata yang 
mengubah kelas kata. Kedua proses itu dapat kita lihat berikUt: 
(1) tidak mengubah kelas ka~(mtleksiona1); 
Contoh:; . 
kii (V) ---> mo:nggii (V) 
'lihat' 'melihat' 
podea (V) ---> mombodea (V) 
'dengar' 'mendengar' 
tobo (V) ---> .mondQbo (V) 
'tikam' '. 'menikam' 
uma (V) ---> mequma .' (V) 
'ciuffi' '. 'mencium' 
bakati (V) ---> mobakati (V) 
'glgit' ~~f.mggigit' 
(2) mengubah kelas kata(derivasional); 
Contoh: 




gambara (Nom) ---> mogambara (V) 
'gambar" 'menggambar" 
rakala (Nom) ---> morakala (V) 
'bajak' "membajak' 
',! 
hila (Adj) ---> mohila (V) 
· 'robek' . 'merobek' 
tokutu (Adj) ---> mendokotu (V) 
'putus' 'memutus" 
c. Arti 
Arti prefiks mo- dalam' proses pembentukan kata adalah sebagai 
berikut. 
(1) 	 Apabiladitambahkaii dengan kata dasar verba:, prefiks :fflodapat 
berarti menyatakan melakukan pekerjaan seperti kata dasarnya. 
Contoh: 
' "kopu ---> monggopu 
'gendong' 	 , menggendong' 
".". " 
podea ---> membodea 
'dengar' 	 'nii:!ildengar ' 
tobo ---> mendobo 
'tikam' 	 'menikam' 
• ", ~ > • 
uma ---> ' 'moquma 
'cium' 	 ..•. :m~ncium' 
bak;lti ---> mombakati 
'gigit' 	 , menggigit' 
(2) 	 Apabila ditambahkan dengan kata· dasar kata benda' pret1ks 'mo­
· dapat berarti me1alq,r'kan sesuatu dengan menggunakan alat .seperti 
" yang disebutkan padakatadasar. . . .. " 
• ~ ".' "':'> • • .' " • : 
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Contoh: 
paru -..,-> "'mombaru 
'paruf 'memaruf 
kikiri ---> monggikiri 
'kikir' 'mengikir' 
torisa -_... > monddorisa 
'jaring' 'menjaring' 
gambara --->" ' mogambara 
'gambar , 'menggambar' 
rakala ---> morakala 
'bajak' 1membajak' 
(3) 	 Apabila ditambahkan dengan kata dasar adjektiva (Adj), pretiks mo­
dapat berarti rpembuatjadi!apa yang disebut pada kata dasar. 
Contoh: ' 
hila ---> mohila 
'robek' 'merobek' 
buboto --:..;> 'mobuboto 
'bulat' 'membulat' 
tokatu ---> 'nWnu3katu 
'putus' ;memqtus' , 
teruru 
'rendah' 
---> ' !monderuru 
Ii:merendah' 
' .: " ~ : 
owase .:.--> : hiliqowase 
'besar' ;~membesar' 
4.1.1.2 Prefiksme- ' 
a.Be,ntuk. 
Dari contoh~ontoh pemakaian pretllcs'me-, yang ditemukan, 
bentuknya tidak mengalami perubahan Jika 'digaburrgkari' derigan kata 
dasar yang berawal dengan fonem-fonem seperti pada contoh berikut. 
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lundako ---> melundako 
'jalan 	 'berjalan' 
suko ---> . 'mesuko 
'tanya' 	 'bertaIiya' 
purilbu . ---> mepumbu 
'kumpul' 	 'berkumpul' 
sarita ---> mesaI'ita 
'cerita' 	 'bercerita' 
haka ---> mehaka' 
'akar' 	 'berakar' 
babu ---> mebabu 
'baju' 	 'berbaju' 
dara ---> medara 
'kuda' 	 'berkuda' . 
tawa ---> metawa 
'daun' 	 'berdaun' 
ani 	 ---> meani 
'kulit' 	 'berkulit' 
wingi ---> 'mewingi 
'malam' 	 'bermalam' 
raha .._-> meraha 
'rumah' 	 , 'berumah' 
b. Fungsi 
Fungsi pretiks me- dalam proses pembenrukan 'kata adalah sebagai 
berikut: . 
(1) 	 tidak mengubah kelas kata dari kelas yang satu ke kelas yang lain; 
Contoh: 
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suko (V) ---> '. mesuko (V) 

'tanya' . 'bertanya' 

















(2) 	 mengubah kelas kata darikelas' kata yang satu ke kelas kata yang 




baju (Nom) ---> ·mebabu (V) 

'baju' • 'berbaju' 














Dalam proses pembentuk~ kata, pretlks me- mempunyaiarti 
(1) 	 menyatakan.melakukan ~ekerjaan seperti yang disebut pada kata 
dasar; 
Contoh: 
































(3) menyatakan mempunyai apa yang disebut pada kata dasar; . 
Contoh: 
ani ---> 





















(4) 	 menyatakan'dalam keadaan seperti kata dasarnya; 
Contoh: 
wingi ---> mewingi' 
'malam' 'bermalam' 
meriri ---> memeri'ri 
'sedih' 'bersedih' 




Pretiks ni- merupakan ptetiks yang hanya dapatmelekati verba 
sekaligus sebagai pembentuk verba. 
(1) 	 Jika prefiks ni- ditambahkan pada kata dasar verba yang bermula 
























---> , nirabu 
'ditarik' 
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saro ~.. > nisaro' 
'pinjam' 'dipinjam' 
wei, ...,.,-> niwei 
'beri' , 'dlbeiF 
(2) 	 Jika prefiks ni- ditambahkail' pada katadasar kata verba· yang 
bermula dengan fonemvokal;cbentuknya mengalami atau beni.lQmorf 
niq (ni'). 
Contoh: 
oli ---> niqoli 
'be]j' 'dibeli; , 
inu ---> niqinu\ 
'minum' 'diminum' 
uma ---> ,niquma 
'cium' 'dicium" 
alo ---> niqaso 
'ambil' 'diambil' " 
ewa ---> " niqewa 
'1awan , 'dilawan? 
(3) 	 Pemakai~ pref1ks ni- dapat niuncu] be;sama-sama dengan sutiks -t 
atau konfiks ni-... -i. ' , 
Contoh: 




tonda , ~--> ",niton~a1 
'ikut' 'diikuti' 
rabu --- > nirabui ' 
'cabut' , 'dicabuti' ' 
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oso ---> niqosoi 
'isap' 	 Idiasapi' 
(4) 	 Pretlks ni- dapat ditambahk~fpada bentukulang (reduplikasi). 
Contoh: 
rabu-rabu. ---> hirabu-rabu 
.'tarik-tarik' . i'ditarik;-tarik' . 
ara-ara ---> niqara-ara 
'coba-coba' 'dicoba-coba' 
uma-uma ---> ;niquma-uma· 
'cium-dum' ..dicium-cium' 
I 
bud-bud ---> Inzburi-bud 
'tulis-tulis' !,ditulisi-tuliS' 
binda-binda ---> mbinda-binda . 
'lepas-lepas ' , dilepas-Iepas' 
b. Fungsi 
Fungsi pretlks ni.,. dan ni-. ~ ..:.i ditambahk:an kata dasar verba dan ni­
ditambahkan pada verba bentuk ulang (reduplikasi), bentukkelas kata 
yang terjadi sarna dengan kelas kata dari kata dasarnya (intleksional), 
yaitiI verba.· . .. . 
Contoh: 
bakati (V) ---> • mbakati (V) 
'gigit' : " digigit' 
.. 
podea . (V) ---> • nipodea (V) 
'dengar' , didengar' 
inu (V) ---> niqinu (V) 
'minum' 'dimjnum' (V) 
rabU (V) ---> nirabui (V) 
'cabut' . 'dicabuii' 
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rabu-rabu (V) ---> ' . nirabu-rabu (V) 

, cabut-cabut' ' dicabut-cabut' 






Arti prefiks ni- adalah sebagai berikut: 
(1) 	 menyatakan menerima (kena) dan menderita seperti yang dinyatakan 
dalam kata dasarnya 
Contoh" 
bakati ---> mbakati 

, gigit' 'digigit' 





wei ---> • niwei 

'beri' , diberi' 

inu --;...> . niqinu 
'cium' 	 'dicium' 






















, ditulis-tulis'. . 
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Morfem dasar verba dan kata benda yang menerima pretlks pe tidak 
mengalami variasi bentuk dan sebagai pembentuk verba. 
Contoh: 
uma ---> peuma 
'dum' 'ciumlah' 
rabu ---> : p¢rabu 
'tarik' i 'tariklah' 
podea ---> pepodea 
'dengar' , dengarlah' 
galu ---> ' pegalu 
'sawah' . 'bersawahlah' 
sikola ---> pesikola 
'sekolah' • 'bersekolahlah' 
mongga ---> pemongga 
'makan' 'makanlah' 
supeda· ---> . pesupeda 
'sepeda' 'bersepedalah ' 
b. Fungsi 
Fungsi prefi~s pe dalam proses pembentukan kata ialah 









(V) ---> picabu 
'tariklah' 
(V) 
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uma (V) .•_-> peuma . (V) 
'dum' 'dumlah' 
(2) membentuk·kelas kata yang berbeda dengan kelas kata dasarnya 
Contoh: 
gaIn (Nom) ... > pegalu . (V) 
'sawah' 'bersawalah' 
sikola (Nom) ~-~:;:; pesikola (V) 
'sekolah' . 'bersekolah' 
telia ---> petelia· 
'berak' 'beraklah' 
c. Arti 




somba ---> . pesmnba 
'layar' 'berlayarlah ' 
boto --- > ptfuoto . 
'judi' 'berjudilah ' 
tondo ---> petondo 
'ikut' . 'ilpJtlah' 
4.1.1.5 Prefiks si­
a..Bentuk 
<·Prefiks, si: tidak mengalarniperubahan bentuk padaproses 
pembentukan kata dan rriembentuk verba seperti pad,lcontohherikut 
Contoh: 



















. 'saling menggigit' 
sibalut;:t 
'bergumulan' 
Pretiks si- berfungsi membentuk kelas kata yang sarna dengan kelas 
























. 'saling mendorong' 
: sisombaki 



















Artipretikssi- seperti p ada contoh-contoh di atas . (a dan b) adalah 
menyatakanpekerjaan. yang berbalasan atau saling; 
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4.1.1.6 Prefiks Ii . 
a. Bentuk 
Prefiks te tidak mengalamiperubahan bentuk pada . proses· 
pembentukan kata seperti pada contoh berikut. 








langgu ---> telanggu 

'pukul' 'terpukUl' . 



















Fungsi prefiks te- dalam proses. pembentukan kata ialah 
(1) 	 membentuk kelas kata yang samadengan kelas kata dasarnya; 
Contoh: 
masembo (Adj) ---:-> ..... temasembo (Adj) 
'murah' 'termurahi' 
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,(2) 	 mengubah kelas kata yang satu ke kelas kata yang lain; 
Contoh: 
memesi (V) ---> tememesi (KKd) 
'kecap' 	 , ' 'terkecap' " 
langgu (V) ---> itelanggu (KKd) 
'pukul' 	 'terpulQIl' 
rabu (V) ---> 'terabu (KKd) 
'cabut' 	 ! 'tercabut' 
c. Arti 
Dalam proses pembentuk~ kata pretiks te- mempunyai arti 
(1) 	 menyatakan dalam keadaan seperti yang disebut dalam kata dasarnya 
lihat contoh di atas (b 1);, ' 
(2) 	 menyatakan paling (superJatit) seperti yang disebut dalam kata 
dasarnya, lihat contoh di !:ttas (b 2). 
4.1.1.7 Prefiks pa- 'i 
a. Bentuk 
Pretiks pa- dalam proses' peinbentukan kata tidak mengalami 
perubahan 
Contoh: 
mogare _..-> ' pamogare 
'malu' 	 , pemalu , 
boto ---> paboto 
'judi' 	 'penjudi' 
podea "-;'':> ' papodea 
'dengar' 	 'pendengar' 
dangga --> padangga 
'dagang' 	 'pedagang' 










Fungsi sutlks pa- dalam proses pembentukan kata ialah 





































Arti prefiks pa- dalam proses pembentukan kata 
(1) menyatakan orang yang memiliki kesenangan atau pekerjaan seperti 
yang disebut pada kata dasarnya, lihat contoh di atas (b 1);· 
S1 
(2) 	 menyatakan orang yangmemiliki kebiasaan melakukan atau 
berpekerjaan seperti yang disebut pada kata dasarnya, lihat contoh 
di atas (b 2). 
4.1.1.8 Prefiks po­
a. Bentuk 
Pretiks po- dalam proses . pembentukan kata.. tidak mengalami 
perubahan bentuk apabila ditambahkanpada kata dasar seperti berikut. 
Contoh: 
onggo ---> poonggo 
'ikat' 	 'pengikat' 
lomba ---> .polomba 
'lubang' 	 ; 'pelubang' 
pute :.--> · popute . 
'putih' 	 'pemutih' 
soki ---> 'posoki . 
'tutup' 	 · 'penuttip' 
; 
guru --> poguril 
'guru' 	 'yang mengajar' 
b. Fungsi 
Fungsi pretikspo- dalamproses pembentukan kata ialah 
(l) 	 membentuk kelas kata yang·sama dengan kelas kata dasarnya 
Contoh: 
guru (Nom) ---:-> poguru. (Nom) 
'guru' · 'yang mengajar' 
lumbe (Nom) ---> polumbe. (Nom) 
'timba' 'peIiimba' 
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(2) membentuk kelas kata yang tidak sarna dengan kelaskata,dasarnya 
Contoh: 
onggo (V) ---:-> . poonggo (Nom) 
'ikat' 'pengikat' 
lumba (K Kd) ---> polumba (Nom) 
'lubang' i~pelubang' 
pute (Adj) ---> pOpute (Nom) 
'putih' 'pemutih' 
c. Arti 
Arti prefiks po- dalarn proses pembentukan kata ialah 
(1) 	 sebagai penunjuk alat yang dipakai melakukan apa yang disebut 
pada kata dasar; 
Contoh: 
onggo ---> poonggo 
'ikat' 'pengikat' 
. ~ute --> .pomute 
;. -l 
'putih' 	 'pemutih' 
(2) 	 penunjuk orang yang melakukan pekerjaan seperti katadasarnya; . 
Contoh: 
guru ---> 'poguru 
'guru' . 'yang mengajar' 
podea ---> popodea 
'dengar' .. ' pendengar' 





Prefiks rangkap "poko- .dalam proses pembentukan kata· tidak 
mengalami perubahan. ' 
Contoh: 
Fungsi pretiks rangkap poko..,·dal~ proses pembentukan kata· i<ilah 












(Adj) . ---> . pokomoita 
'pertinggi , 
c. Arti 
Arti· prefiks poko- dalam proses pembentukan kata ialah menyatakan 
membuat jadi yang tersebut pada kata dasar seperti pada contoh dj atas 
(a dan b). 
. BaMV MCIrf%gi 
4.1.1.10 Prerlks Rangkap mombolw­
a. Bentuk 
Prefiks rangkap momboko- dalam proses pembentukan kata 
(1) 	 tidak mengalami perubahan jib kata dasarnya adjektiva. 
Contoh: 
dadio ---> mombokodadio 
'banyak' 'memperbanyak' 
olano --> mombokooiano 
'dalam' 'memperdalam' 
moita ---> mombokoomoita 
'tinggi' 'mempertinggi' 
(2) 	 Prefiks momboko- dalam distribusinya membentuk verba dan dapat 
bergabung dengan morfem mbe- sebingga menjadi mombokombe­
yang berkata dasar verba dan kata benda. 
Contoh: 
baho ---> mombokombebaho 
'mandi' 	 'mempermandikan' . 
saluaro --> mombokombesaluato 
'celana' 	 'memasangkan celana' 
babu ---> mombokombebabu 
'baju' 'memasangkan baju' 
b. Fungsi 
Fungsi prefiks rangkap momboko'- dalam proses pembentukan kata 
ialah 
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podea (V) --- > mombokombepodea . (V) 
'dengar' , memperdengarkan' 
(2) 	 membentuk kelaskata yaitg tidak samadengan keIas kali daslirnya;
Contoh: 	 . . . ..' 
sikola (Nom) --- > mombokombesikola (V) 
'sekolah'. , mempersekolahkan' 
moita (Adj) --->: mombokombemoita 
'tinggi' . , mempertiTIggi' 
c. Arti 
Arti prefiks rangkap momboko.:. dalam proses pembentukan kata 
i~ah: . ,. . 
(1) 	. membuat jadilebih seperii yang tersebut pada kata dasarnya seperti 
contoh di atas (a 1); . . 
(2) 	 membuat supaya melalukan pekerjaan dan pemakaian atau 
memasangkan seperti yang tersebut pada kata dasar seperti contoh 
di atas (a 2). . . . . 
4.1.1.11 Preflks Rangkappiiuiko­
a .. Sentuk 
Prefiks rangkap pinoko dal~:~roses pembentukan kata . 




mohewu ---> pinokomohewu 
~kecil' , diperkeeil' . 
mohara ---> pinokomohara 
'kuat' .. ' diperkuaC' 
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(2) 	 dalam distribusinya membentuk.verba dan dapat ·bergabung dengan . 
morfem mbe-sehingga menjadi pinokombe yang berkata dasar kafu 




babi ---> .pinokombebabu 
'baju' 	 'dipasangkan baju' 
'sawu ---> pinokombesawu 
'sarung' . 	 'dipasangkan sa.rung', 
b. Fungsi 
Fungsi pretiks rangkap pinoko- dalam proses pembentukan kata 







mohewe (Adj) ---> pinokomoheWe (V) 
'kedl' 	 . 'diperkecil' 
babu (Nom)---> piiiokombebabu (V) 
'baju' 	 'dipasangkan baju' 
. c. Arti 
Arti pretiks rangkap pinoko- dalam proses pembentukan kata i<tlah . 
(1) 	 menyatakan dibuat supaya lebih seperti yang dikatakan pada kata 
dasarnya seperti pada contoh a.ldi atas; . 
(2) 	. roenyatakan roeroakai atau dipasangkan seperti yang disebut pada 
kata dasarnya seperti pada contoh2 di atas. 
4.1.2 fnfiks (Sisipan) . 
Dalam bahasa Mekongga ditemukan bentuk intiks yang terdiri atas 
(1) -um- dan (2) -in-. Kedua bentuk intiks ini dijumpai dalam proses 
. intlksasi (penyisipan) dalam morfem dasar verba dan adjektiva .. 
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Deskripsi mengenai . proses penyisipan ·kedua inflks itu dalam kata 
dasar berturut-turut akan kita lihatbentuk, fungsi, dan makmmya. HaLitu 
dapat ldta rinei sebagai berikut. 
4.1.2.1 Infiks ·um· 
. a. Bentuk 
Infiks -um':' dalamproseSlpembentukan kata sebagai berikut 
Contoh: 
kii ---> kumii 
'lihat' 'melihat' 
lango ---> lumango 
'renang' 'berenang' 
podea ---> pumodea 
'dengar' 'mendengar' 
rabu --> rumabu 
'tarik' 'menarik' 
dagai ---> dumagai 
'jaga' 'menjaga' 
b. Fungsi 
Fungsi infiks -um- dalamproses pembentukan kata ialah membentuk 














(V) ---> kumii (V) 
'melihat' 
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wei (V) --- > wumei (V) 
'beri' 	 'memberi' 
c. Arti 
Arti intiks -um- dalamproses pembentukan kata seperti pada contoh 
di atas (a dan b) menyatakan melakukan pekerjaan seperti yang 
disebutkan pada kata dasar. 
4.1.2.2 Infiks -in­
a. Bentuk 
Intlks -in- dalam proses pembentukan kata. sebagai berikut. 
Contoh: 
sai 	 ---> sinai 
'potong' 	 'dipotong' 
kii 	 ---> kinii 
'lihat' 	 'dilihat' 
rabu --> rinabu 
'tarik' 	 . 'ditarik' 
potoro ---> pinotaro 
'hangun' 	 'dibangun' 
mesaune ---> minesaune 
'marah' 	 , dimarahi , 
b. Fungsi 
. Fungsi intlks -in- dalam proses pembentukail· kata 
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kii (V) --> kinii (V) 
'lihat' 'dilihaf 
















Arti infiks -in- dalam pr'oses pembentukan kata ialah menyatakan 
pekerjaan dilakukan sesuai Mngan yang dikatakan pada katadasarnya 
seperti padacontoh b di atas. 
4.1.3 Sufiks (Akhiran) 
Dalam proses pembentukan kata dalam bahasa Mekongga dijumpai 
pula sufiks (akhiran) yang terdiri atas sufiks (1) -i dan (2) lkee. Deskripsi 
mengenai proses afiksasi itupada -kata dasar berturut -turnt akail kita 
bedakan dari segi bentuk, fungsi; dan maknanya. Hal itu dapat kita urut 
sebagai berikut. . 
4.1.3.1 Sufiks -i 
a. Bentuk 
Sufiks -i dalam proses pcrmbentukan kata terjadi glotal stop antara 
kata dasar dengan stifiks -i. Glotal stop ini dilambangkan dengaIi fonem' 
tqt. 
Contoh: 
wala --- > walaqi . 
'pagar' 'pagari' 
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bakali -> bakatiqi 
'gigit' 'gigiti' 
mokula -> mokulaqi 
'panas' 'panasi' 
kuli -> kuliqi 
. 'kulit' 'kuliti' 
uma -,.-> umaqi 
'cium' 	 'ciumi' 
pute --> puteqi 
'putih' 	 'putibi' . 
b. Fungsi 
Fungsi· sufiks· -i dalam prosespembentukankata ialah 
(1) 	 membentuk kelas. kata yang sarna dengan kelas kata dasarnya 
(intleksional); 
Contoh: 
bakati (V) ~> bakatiqi (V) 
'gigit' 'gigiti' 
uma (V) -> umaqi (V) 
'cium' 'ciumi' 
(2) 	 membentuk kelas. kata yang berbeda dengan kelas kata dasarnya 
( derivasional); 
Contoh: 
wala (Nom) --> walaqi·· (V) 
'pagar' 'pagan' 
kuli (Nom) -> kuliqi .. (V) 
'kulit' 'kulit' 
mokula (Adj) --> mokulaqi (V) 
'panas' 'panasi' . 
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Arti sufiks -i dalam proses penib~ntukan kata ialah 
(1) 	 menyatakan memberi atau meiJias'angi' apa yang disebut pada kata 
dasarnya; 
Contoh: 
wala ---> walaqi 







4.1.3.2 ,Sufiks -tk~s 
a. Bentuk 
Sufiks -ikes dalam proses pembentukan kata terjadi glotal stop antara 
kata dasar dengan sufiks -ikes. Glolal stop iiri dilambangkan dtmgan 
fonem Iq/. 
Contoh: 




wei -:--> : weiqikee 

'beri' , 'berikari' 

podea -> .pq<ieaqikee 

'dengar' 'dengarkan ' 

kali --> . kaliqikee 

, lempar , 'lemparkan' 

wada ---> ..... wadaqikes 
'>'.; 
'bayar' 	 'bayarkan' 
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b. Fungsi 
Fungsi sufiks -ikee dalam proses pembentukan kala iatah membentuk 
kelas kata yang sarna dengan kelas kala dasarnya seperti dalam contoh 
berikut. 
(1) 	 Sufiks -ikee membentuk kelas kala yang sama dalamkelas kata 
dasarnya (infleksional). 
Contoh: 
podea (V) -> podeaqikee (V) 
'dengar' 'dengarkan' 
wei (V) -> weiqikee (V) 
'beri' 'berikan' 
(2) 	 Sufiks -ikee membentuk kelas kata yang berbeda dengan kelas kata 
dasarnya. ' 
Contoh: 
aso (Num) -> asoqikee (V) 
'satu' 'satukan' 
baki (Nom) -> bakiqikee (V) 
, keranjang' 'keranjangkan' 
oputu (Adj) , -> , oputuqukee (V) 
'pendek' , pendekkan' 
pelalo (Adj) -> pelaloqikee (V) 
'lebih' 'lebihkan' 
c. Arti 
Ani sufiks -ikee dalam proses pembentukan kala ialah 
(1) 	 memeritttahkan untuk. memasukkan pada tempat yang dinyatakan 
pada kata dasar; , 
Contoh: 
, -' 
baki - > ,bakiqikee 
'keranjang' 'keranjangkao' 
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(2) 	 menyatakan perintah untuk menggunakan alat yang dinyatakan pada 
kata dasar; 
Contoh: 








(3) 	 menyatakan perintah untuk membuat jadi apa yang dinyatakan pada 
kata dasar; 
Cotnoh: 
aso - > 'asoqikee 
'satu' .. 	 : 'satukan' 
pelalo --> . pelaloqilcee 

'lebih' . 'lebihkan' 

4.1.4 Konfiks 
Kontlks adalah dua buah jenis afiks yang secara bersama-sama 
muncul dalam proses pembentukan kata. Bentuk-bentuk kontiks yang 
dalam bahasa Mekongga dapat kita rinci sebagai berikut. 
4.1.4.1 Konfiks po-•••-j 
ft. Bentuk 
Konfikspo-... -i dalam ~rosespembentukan kata adalah sebagai 
berikut. 
Contoh: 
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mopute ---> pomoputei 
'putih' 'p,emutihan' 
·mogoni ,---> pomogoni . 
'minta' 'permintaan' 
daga ._-..,> podagai 
.'jaga: ?penjagaan' 
aso ---> poasoi 
.. 'satu' 'persatuan' 
tono ---> pondonoi 
'manusia' 'pemanusiaan' 
b. Fungsi 
Fungsi kontiks po-... -i dalam proses pembentukaiJ. kata: ialah 
(1) 	 membentuk kelas kata yang sarna dengan kelas kata kata dasarnya; 
Contoh: 
aso (Num) ---> poasoi (Nom) 
'satu' 'persatuan ' 
tono (Nom) -> pondonoi (Nom) 
'manusia' 'pemanusiaan' 
(2) 	 membentuk kelas kata yangberbeda dengan kata dasarllya; 
Contoh: . 
tneambo (Adj) --­> pomeainboi (Nom) 
'baik' 'perbaikan' 
mopute (Adj) --­> pomoputel . (Nom) 
'putih' 'pemtitihan' 
mongoni (V) --­> pomongoni (V) . 
'minta' , ptirmintaan' 
daga (V) --­ > p()~agai (Nom) 
'jaga' 'penJagaan " 





Arti konfiks po-... -i dalam proses pembentukan kata ialah 
(1) 	 menyatakanhalatau hasil:yangberhubungan dengan yang tersebut 
pada kata dasarnya sepertipada contoh b (1) di atas; 
(2) 	 menyatakan hal atau hasil yang menyebabkan menjadi yang tersebut 
pada bentuk dasarnya, seperti·terlihat pada contoh (2) YaIlgberkata 
kata dasar adjektiva; , 
(3) 	 menyatakan hal-hal <ltau hasilmelakukan pekerjaan yang tersebut 






Konflks mo-.. , -i dalam proses pembentukan kata dapat kita lihat 
berikut ini. 
Contoh: 
sale ---> mosalei 
'potong' 	 'memotongi' 
Ianggu --> : molang~i 
'pukul' 	 'memukuli' 
wua ---> ,-mowuai 
'buah' 	 'membuahi' 
ani 	 -;..-> -
,J 
i moanii 
'kullt' 	 "menguliti ' 
i 
pute ---> mobutei 
'putih' 	 'memutihi' 
-·,1' 
mea ---> momeai 
'merah' 	 ~menierahi' 
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b. Fungsi 
Fungsi kontiks mo-... -i dalarn proses pembentukan kata ialab' 




(V) ---> mosalei 
, memotongi' 
(V) 
langgu (V) --­> molanggui (V) 
(2) 	 membentuk kelas kata yang berbeda dengan kelas kata dasarnya; 
Contoh: 
wua (V) -'-> mowuai (V) 
'buah' 'membuahl' 
ani (Nom) ---> moanii (V) 
'kulit' 'menguliti' 
pute (Adj) ---> mombutei (V) 
'putih' 'memutihi' 
mea (Adj) --'-'-> momeai (V) 
'merah' 'memerahi' 
c. Arti 
Arti konfiks mo-... -i dalarn proses pembentukankata ialah 
(1) 	 menyatakan pekerjaan dilakukan secara berulang-ulang seperti 
terlihat pada contoh (1) di atas 
. 	 . 
(2) 	 menyatakan memberikan yang disebut pada kata dasarnya,' seperti 
pada contoh (2) yang berkata dasar kata benda; . 
(3) 	 menyatakan memberi sarnpai menjadi yang disebut pada kiliadasar, 
seperti terlihat pada contoh (2) yang berkata dasaradjektiva. 
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4.1.4.3 Konf"1ks mo-••.-kee 
a. Bentuk 




























---> ' ! monggosokee 
, mengosongkan' 
'b. Fungsi 
Konfiks mo~...-kee dalarn proses pembentukan kata berfungsi 
(1) 	 membentllkkelas kata yang sarna derigan kelas kata dasarnya; 
Contoh: ' , " 
wi (V) ---> :moweikee (V) 
'beri' 	 " ,'metnberikan' , 
wawo (V) ---> ,mowawokee (V) 
'bawa' : 	 ' "membawakan' 
(2) 	 membentuk kelaskata yang berbeda dengan kelas kata kata 
dasarnya; 
Contoh: 
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aso (Num) ---> moqasokee (V) 
'satu' 'menyatuhi' 
ahoma (Nom) ---> moqahomakee (V) 
'hutan' 'menghutankan ' 
opute (Adj) ---> moqaputekee (V) 
'rendah' , merendahkan' 
kaso (Adj) --> monggosokee (V) 
'kosong' 'mengosongkan; 
c. Arti 
Arti konfiks mo-... -kee dalam proses pembentukan kata ialah 
(1) 	 menyatakan melakukan pekerjaan sesuai dengan yang dinyatakan 
kata dasar seperti terlihat pada contoh b (1) di atas; 
(2) 	 menyatakan melakukan pekerjaan atau membuat jadi seperti yang 
disebutkan pada kata dasar, seperti terlihat padacontoh b (2) di 
atas. 
4.1.4.4 Konfiks po-...-a 
Dalam proses pembentukan kata dapat digabungkan denganbentuk 
dasar seperti berikut. 
a. Bentuk 
Contoh: 
lasu ---> polasua 
'lari' 	 'pelarian' 
sua --> posuaa 
'jumpa' 	 'perjumpaan' 
roko ;..--> porokoa 
'tangkap' 	 'penangkC).p.an' 
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wua ---> powuaa 
'buah' 	 ·'pembuahan' 
walah , .,.--> "powalaa 
'pagar' 	 ; 'pemagaran' 
b. Fungsi 
i 
Fungsi kontiks, po-.. ;~a ,padaproses' pembentukan kata dengan 
bentuk reduplikasi ialah 
(1) 	 berfungsi infleksional (kelas kata tidak berubah); 
Contoh: ' 
wua (Nom) --> powuaa (Nom), 
'buah' 	 , 'pembuaJ;tan' 
wala (Nom) ~--> ' ipowalaa (Nom) 
'pagar' 	 , 'pemagaran' 
winggu, (Nom) ---> '!powinggua (Nom) 
'pacul' 	 'pemaculan' 


















Arti yang timbul akibatkontiks po..:.. .. -a dalam proses penggabungan 
,dengan bentuk reduplikasiialah'menyatakan hal yang berkait~ dengan. 
yang disebutkan kata dasar, seperti terlihat pada contoh b di atas. 
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4.2 Reduplikasi 
Reduplikasi adalah proses reduplikasi bentuk kata, baik sblrtruhnya 
maupun sebagian. HasH reduplikasi ini disebut kata ulang, sedangkan 
bentuk yang diulang dikatakan.bentuk··tIlang atau bentuk dasar;· 
Reduplikasi dalambahasa Mekongga cukup produktif. Dilihat dari 
bentuknya, . reduplikasi bahasa Mekortgga dapat dibagi. a~as tiga m~cam, 
yaitu 
(1) reduplikasi mUrIli, . 
(2) reduplikasi sebagian, 
(3) reduplikasi berimbuhan. 
4.2.1 Bentuk Reduplikasi Murni 
Bentuk reduplikasi murni ialah bentuk reduplikasi yang mengulang 
bentuk dasarnya secara utuh atau murni. Di bawah ini akan dikel1lUkakan 





















---> . rabu-rabu 
'tarik~tarik' 
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wanggu --­> wanggu-wanggu 
'pukul' .'p;~kul-pukul' 
hapo --- >. ;hapo-hapo 
'barang' .·'barang-barang' 
. . . . . 
. Ada bentuk reduplikasi y~g .ampaknya seperti reduplikasi utuh, 
tetapi sesungguhnya bentuk ter~ebut hanya sebagai reduplikasi utuh yang 
semu. Bentuk dasarnya tidak d~pat berdiri sendiri dan tidak mempunyai 
makna sendiri.· . . 
. Contoh: 





Dari eontoh di atas dapat dilihat bahwa fungsi reduplikasi bentuk 
tidak mengalami perubahan kel:as kata (intleksional). 
c. Arti 
Arti reduplikasi murni yang terjadi dapat dijelaskan sebagai berikut. 
(l) 	 menyatakan banyak dan lebih keeil dari biasanya; 
Contoh: 
watu ,..--> ,watu-watu 
'batu' 	 :, 'batu-batulbanyak dan lebih keciF 
manu -'-> .,manu-manu 
'ayam' 	 . 'ayam-ayam' 
langga ---> . . langga.:./angga 
. 'keranjang' .• 'keranjang-keranjang' 
. . 
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. . --­> wanggu-wanggu 
'pukul-ptikullagak dipukul' 
4.2.2 Bentuk Perulangan Sebagian 
Yang dimaksud den~an bentuk· reduplikasi sebagian. ialah bentuk 
reduplikasi yang sebagian bentuk dasarnya diulang.Pada bentuk 
reduplikasi ini dijumpai bentuk reduplikasi dua suku kata dari .awal dan 
dua suku kata dari tarakhir. Bentuk-bentuk ulang sebagian ini dapat 
dilihat berikut ini. 
a. Bentuk 
(1) 	 perulangan dua suku kata dart awal bentuk dasar; 
Contoh: 
laika ---> lai-laika 
kolidi ---> koli-kolidi 
'baku!' 'bakul-bakullbakul-bakulan' 
owose ---> owo-owose 
'besar' 'besar-besar' . 
modis.a ---> mosi-mosida 
'rajin' 'rajin-rajin' 
(2) 	 perulangan dua suku kata dari akhir oentuk dasar; . 
COQ.toh: 
morosi ~-> morosi-rosi 
'kuat' 'agak kuat' 
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oputu -> oputu-putu 
'pendek' 'agak pendek' 
b. Fungsi 
Dati contoh-contoh beriknt reduplikasi sebagian di atas dapat dilihat 
bahwa fungsi reduplikasi yang terjadi itu tidak mengalami derivasi atau 
membentuk kelas kata yang sma dengan kelas kata dasarnya. 
c. Arti 
Arti reduplikasi dalam proses pembentukan reduplikasi sebagian 
dapat dilihat pada contoh beriknt. 




kadera --> kade-kadera 
'kursi' 	 . 'kursi-kursi' 
laika ---> lai-lalKa 
'rumah' 	 "rumah iumah' 




ow-ase --> iOl1U-owase 
'besar' 	 . 'besar besar' 
mosida --> mosi-mosidan 

'tajin' : 'rajin-rajin' 

4.2.3 Bentuk Reduplikasi Be'limbuhan . 
Perulangan berimbuhanadalah . bentuk reduplik:.asi yang 
berkomunikasi dengan· proses . afiksasi, sebagian atan selnruh bentuk 
dasarnya yang· diulang. 
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. Di bawah ini· akan 'dikemukakan bentuk..,bentuk reduplikasi 
berimbuhan, fungsi, dan· artinyasebagian berikut. 
4.2.3.1 Dengan Prefiks ~o-
Reduplikasi dengan prefiks mo- terlihat seperti contohdi hawah ini. 
a. Bentuk . ".' 
Contoh: 
lako ---> lnplako-Iako 
'jalan' 'herjalan-jalan' 
kii ---> monggii-kii
, >,' ~. 
'minum' 'minum-minum' 




hunu ---> . mohunu-hunu 

,
'bakar • 'niembakar-bakar' 
. . 
Di samping itu, dijumai pula contohpenggunaan prefiks mo-dengan 
bentuk dasar reduplikasisemu. 
Contoh: 
siu-siu ---> mosiu.:siu 
'harum' 'bau harum' 
hai-hai ---> mohai-hai 
'hangus' 'bau hangus' 
b. Fungsi 
Fungsi prefiks mo- yang digabungkan dengan bentuk requplika..';;j 
tidak mengalami perubaban kelas kata seperti contoh berikut. . ' .. 
. . . . . 
lako . (V) --- > inolako':'lako (V) 
'jalan' . 'berjalan-jaJan' 
Struktur Bahasa Mekungga 75 
poho (V), --> ,>momboho-boh, (V) 
'tanam' 	 , 'bertanam-tanam" 
c. Arti 
Arti yang terjadiakibat mOITologis 'antara prefiks mo.,.dengan bentuk 
reduplikasi ialah, 
(1) 	 menyatakan melakukan ,pekerjaan berulang-ulang; 
Contoh: 
kunde --- > •mongunde-kunde 
'ketilk' 	 , 'mengetuk-ngetuk' 
lako ---> :I1UJlako-lako 
'jalan ' 	 • "berjalan-j alan' 
(2) 	 menyatakansekedar atau bersantai-santai; 
Contoh: 
iso 	 --> ;mokiso-iso 
'baring' 	 \ 'baring..,baring' 
poho --- > :momboho-boho 
'tanam' 	 "bertanam-tanam' 
4.2.3.2 Dengan Prefiks me-
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bunggu -::~ > '. mebunggu-burtggu . 
'belakang' . 'duduk membelakangi' 
. buri. -~->. meburi-buri • 
'tulis' 'menulis-nulis: 
tiu ---> metiu-tiu 
'selam' 'menyelam;..nyelam' . 
b. Fungsi 
Fungsi pretlks me- yang digabungkan dengan bentuk reduplikasi 
ialah 
(1) berfungsi intleksional, misalnya: 
buri (V) ---> meburi-buri (V) 
'tulis' 'menulis-nulis ' 
tiu (V) ---> metiu-tiua (V) 
'selam' 'menyelam-nyelam ' 
(2) berfungsi derivasional,misalnya: 
hulo (Nom) ---> mehulo-hulo (V) 
'lampu' . 'berlampu-lampu' 
opua (Nom) ---> meqopua-pua '(V) 
'angin' 'berangin-angin' 
bunggu (Adj) --- > mebunggu-bunggu (V) 
'belakang' 'membelakang-belakang' 
hau . (Adj) ---> mehau-haru (V) 
'pinggir' 'berpinggir -pinggir' 
c. Arti 
Arti yang timbul akibat proses morfologis antar.a prefiks me- dengan 
bentuk reduplikasi ialah 
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(1) 	 menyatakan melakukan sesuatu seperti yang tersebutpada kata 
dasarnya seperti pada contoh b (1) di atas; 
(2) 	 menyatakan melakukan pekerjaan dengan alat atau tanda yang 
disebutkan padakata dasarnya seperti yang pada contoh b (2) di 
atas; 
(3) 	. menyatakan melakukan pekprJaan dengan cara yang disebutkan pada 
kata dasarnya seperti contioh b (2) yang berkata dasar adjektiva 
(Adj). 
4.2.3.3 Dengan Prefiks Ie-














'suka mengambil barang orang' 
tebua· 




Pretiks te- yang digabungkan dengan bentuk reduplikasi berfungsi 
(1) 	 intleksional, misalnya: 
tebua (Adj) --- > tebua-bua (Adj) 
'muncul' 'suka muncul' 
morunggu(Adj)' . ---> temorunggu-runggu (Adj) . 
. 'sakit' 'sering sakit' . 
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(2) 	 derivasional, misalnya: 
ponini . (Adj) ---> . teponi-ponini . (Adj) 
'pencuri' . 'kebiasaan mencuri' 
aso (Num) --.;.> tekaso-kaso (Adj) 
'satu' 'satu demi satu' 
alo (V) --­> tekalo-kalo . (Adj) . . 
, ambil , 	 'suka mengambil barang orang' 
c. Arti 
Arti yang timbul akibatproses morfologis antara pretiks te- deilgan 
bentuk reduplikasi ialah menyaiakan keadaan suka atau terbiasa 
melakukan seperti yang tersebut pada kata dasarnya seperti pada contoh 
b (1) dan (2) di atas. 
4.23.4 Dengan Pi"eflks pe-
Reduplikasi dengan prefiks pe- terlihat seperti contoh di bawah'inL 
a. Bentuk 
Contoh: 
hunu ---> pehunu-hunu 

'b.akar' 'silakan bakar-bakar' 

langgu ---> pelanggu-Ianggu 
'pukul' ' silakan pukul-pukul' 
hulo ---> pehulo~hulo 

'lampu' 'silakan berlampu-Iampu' 

saru ---> . pesaru-baru 

'pinjam' 'silakan pinjam-pinjam' 

b. Fungsi 
Prefiks pe- yang digabungkan dengan bentuk reduplikasi berfungsi 
(1) infleksional, misalnya: 
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hunu (V) --~ > tehunu-hunu 
'bakar' 'sHakan bakar' 
langgu (V) --- > pelanggu-Ianggu , 
'pukul' 'silakail pukul-pukul' 
\ ~', . 
(2) derivasional, nllsalnya: ' 
,hulo(Nom) ---> pehulo-hulo (V) 

'lampu' ' . 'silakan bedampu-lampu' 

s,ikola (Nom) . --- > pesikcila-kola (V) 
'sekolah' 'silakk bersekolah-sekolah' '. 
c. Arti 
Arti yang timbul akibat proses morfologis antara prefiks pe- dengan 
bentuk reduplikasi ialah menyatakan perintah/mempersilakan melakukan 
seperti yang tersebut pada kata dasarnya seperti pada contoh b (1) dan (2) 
diatas. 
4.2.3.5 Dengan Innks -um.. 
Sisipan -um- dalam proses pembentukan kata dapat pulabergantung 
. dengan bentuk reduplikasi seperti contoh berikut. 
a.Bentuk· 

hunu . ---> ..• humunu-hunu 

'bakar' I! 'membakar-bakar' 

sale· --- > ..; sumale-sale' 
'babat' . , 'membabat-babat' 
rabu .--- > rumabu-rabu 
'tarik' 'menarik-narik' 
'lango .--~> .)wnango:-lango 

'renang' . 'bereriang -renang" 
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b. Fungsi 
Sisipan -um~ dalam proses pemberttukan kata pada bentuk 
reduplikasi berfungsi intleksional, artinya tidakmengubah kelal) kata 
seperti pada contoh a di atas. Kita melihat sisipan -um-berfurtgsi sebagai 
pembentuk verba, sedangkan kata dasarnya dari verba pula. 
c. Arti 
Arti yang timbul akibat sisipan~um- dalam. prosespenggabungan 
dengan bentuk reduplikasi ialah menyatakan melakukan pekerjaan tidak 
sungguh-sungguh seperti terlihat pada contoh a di atas. 
4.2.3.6 Dengan Innks :"in-
Sisipan -in- dalam proses pembentukan kata dapat pula digabungkan 
dengan bentuk reduplikasi>seperti contoh bentukan berikut. 
a. Bentuk 
kii --- > kinii-kii 
'lihat' 'dilihat-lihat' 
totoa --- > tino-totoa 
'tengok' , ditengok-tengok' 
kaa --- > kinaa-kaa 
'cicip' 'dic~cip-cicip , 
b. Fungsi 
Sisipan -in- dalam proses peinbentukan kata pada bentuk reduplikasi . 
berfungsi intleksional, artinya menguhah kelas kata. Seperti pada contoh 
a di atas kita melihat sisipan -in- berfungsi sebagai pembentuk .verba, 
sedangkan kata dasarnya daTi verba pula. 
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c. Arti 
.Artl yang timbul akibatsisipan -in- dalamproses penggabungan 
dengan bentuk reduplikasi ialah menyatakan melakukan pekerjaan tidak 
dengan sungguh-sungguh seperti terlihat padacontoh a di atas. 
4.2.3.7 Dengan KonfIks po-.•.'.:.a 
Konfiks po-... -a dalam proses pembentukan kata yang digabungka.n 
dengan bentuk reduplikasi seperticoirt:oh berikut. 
a. Bentuk 
ala - >poqaIo-aloa 
'ambit' 'pengambiI-ambilan' 
burl - > poburi-buria 
'tuUs' i • penulis-nulisan' 
ali --> ;pokoIi-olia 
'beli' , : 'pembeli-belian' 
b. Fungsi 
Konfiks po-... -a sebagai pembentuk kata benda, juga berfungsi 












(V) -> poqoli-olia (V) 
'pembeli-belian' 
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c. Arti 
Arti konfiks pO-... -4. dalam proses pembentukan katadengan bentuk 
reduplikasi ialah menyatakim ternpat atau alat·yang disebutkanpadakata 
dasar seperti contoh b di atas. 
4.2.3.8 Dengan Konfiksmo-•.·.-ka , 
Konfiks mo-... -ka da1amproses pembentukan kata dengan bentuk 
reduplikasi dapat kita lihat sebagai berikut. 
a. Bentuk 













Konfiks po-... -ka jika digabungkan dengan bentuk reduplikasi 
sebagai pembentulc adjektiva juga berfungsi infleksional atau tidak terjadi 
perubahankelas kata .dariverba menjadi verba'seperti kitalihat pada
contoh a di atas.·· . . . ' . .".. 
c. Arti 
Arti konfiks po-... -a dahim proses peIIlbentukan kata dengari bentuk 
reduplikasUalah menyatakan dalam keadaan melakukan pekerjaan seperti 
yang qinyatakan padakata dasarnya seperti kita lihat pada contohadi 
ata,s. 
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4.2.3.9 Dengan Kontiks (-am-) .•. -i 
Konfiks ,(-um-) . . . .:.i dala ,ptoses pembentukan kata, dengan bentuk 
reduplikasi dapatkita lihat sebagai berikut. ' 
a. Bentuk 
hunu ---> :humunu-hunuqi 
'bakar' 'meJb.bakar-bakar' 
, sale 	 --:.. > "sumale-'saleqi 
'tebas' i 'menebas-nebasi' 
b. Fungsi 
Fungsi kontiks (-um-) ... -iqal:ml proses pembentukan dengan bentuk 
reduplikasi ialah berfungsi intleksional atau tidak terjadi perubahankelas 
kata seperti berikut., . 
hunu (V)' --­>;humunu-hunuqi (V) 
'bakar' 'membakar-bakar' 
sale (V) --­> sumale-saleqi (V) 
'tebas' 'menebas-nebas ' 
c. Arti 
Arti 'yang muncul setel<lh bentuk reduplikaSi mendapat konfiks 
(-um-) ... -i ialah menyatakan sesuatu pekerjaan dilakukan secara berulang­
ulang seperti yang dinyatakan pada kata dasar. 
4.3 Komposisi (Pemajemukari) 
Komposisiatati .pemajemukan ialah prosespenggabungan dua kata 
atau lebih, yang menimbulkan suatu- pengertian baru. Komponen­
komponen dari pemajemukan itu tidak membawa makna sendiri, tetapi 
melebur ke dalatn maknagabungan itu. 
BabIV Moifologi 
Da1am.bahasa Mekongga, proses pemajemukan kata-katahtetsebut 
terjadi atau terbentuk secara utuh atau tanpa. 'mengalamiperubahan 
fonologis' antara. komponen-komponennya, tetapi dapat juga, Jerbentuk 
dengan perubahan fonolbgis tertentu. BerdaSarkan hal itu, dalam analisis 
selanjutnya akan dibahasberturut-turut, yaitu .(l)pemajemukari uiUh, dan 
(2) pemajemukan dengan perubahan fonologis .. 
4.3.1 Pemajemu~an'Utu~ 
Pemajemukan utuh adalah bentuk pemajemukan yang komp~)fleJl­
k()mponei1ny~ tidak 'mengalamI 'perubahan' to,~~Iogis. Oi baw<#J~i,'kami 
kerilUkakart'beberapa contoh kemungkinan pemakaian kata majeniiIk. 
a. Gabungannomim('+ nomina (Nom) 
laika + watu -> laika watu 
".
'rumah' :'batu' 'tumah batu' 
sapu + tangga ---> sapu tanga 

'sapu' "tangan' 'saputangan' . 

mata + olea ---> mata olea 

'mata' 'bari' 'matahari' 

pombahora + wunga --> pombahora wunga 
'kebun' 'bunga' 'kebun bunga'. " .', 
sisi + wulaa --> sisi wulaa 

'cincin" 'email' . , cicin emas' 

b. Gabungan nomina + verba 
medea + monggaa ---> meda monggaa 
'meja' 'makan' 'meja makan' 
ika + iiiltlnu ---> ike tinuriu 

'ikan' . 'bakar' 'ikan bakar' . 
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.. kama,ra . '.' .+ ......monggaa 
..• 'kamar'· . ·'makan.' 
". kamara memtu, , " + 'ti~ut?'! 
-;.-f, 
c. Gabungan nomina + adJektiva 




" . . 	 . 





el0 + rnonggelu 
'lidah' 'benglc°k' 

















-,-- > 'kamara monggaa 
'kamarrnakan' 
·kamara. meturu •. . 
. ··;kamar tidrir' 
---> laika. peohaika . 

. 'rornah sakit' .. 

,---> . '. 	 tOODO rnotua . 






















4.3.2 Pemajemukan dengan Perubahan Fonologis 
. .' . ' . . 
Peroanjemukan dengan perubahan fonologis terlihat sepertieontoh 
di bawah ini. 
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pitu + pulo ---> pitumbulo Ip - mbl 
'tujuh' 'puluh' 'tujuh puluh' 
kamara + pebaho ---> kamarambebaho Ip - mb/ 
'kamar' 'mandi' 'kamar mandi' 
ana + tonia ---> anandonia It - ndl 

'anak' 'mu4a' . 'pemuda' 

ana + tumungge ---> anandumungge It ndl 
'anak' 'loteng' 'loteng tingkat dua' 
ina + kae ---> inanggae Ik -nggl 
'ibu' 'tangan; 'ibu jari = jempol' . 
sarungga +' kuluri ---> sarunggangguluri Ik - ngg/ 
'pakaian.' 'burung nuri' 'topeng untuk dipakai terbang' 





Kata sintCzksis berasaldari bahasa Yunani, sun, yang berarti 
'dengan' dan tatteinyang' berarti 'menempatkan'. Makna yang 
terkandung di dalam kata itu adalah menempatkan secara bersaIna-sama 
kata-kata menjadi satuan, yaq.g lebih besar, yaitu menjadi frasa atau 
kelompok kata dan kelompok ;kata menjadi klausaatau kaUmat.. 
Yang dibicarakan dalam bab sintaksis ini adalah konstruksi yang 
lebih besar dari kata yakni frasa, klausa atau kalimat. 
5.1 Frasa 
Telah dikemukakan dalam Bab I bahwa yang dimaksud dengan 
frasa ialah satuan gramatik yang terdiri atas dua kata atau lebih yang 
tidak melampaui batas fungsi. Dengan demiki<in, frasa selalu meIiduduki 
salah, satu fungsi dalam struktur S, P, 0, ,atau K. 
5.1.1 Frasa Endosentris dan Eksosentris 
, , 
Secara umum frasa dibedakan atas frasa tipe konstruksi endosentris 
dan frasa eksosentris. ' ' 
5.1.1.1 FraSa Endosentris 
Frasa endosentris ialah frasa yang memiliki distribusi yang, sarna 
unsurnya, baik semua unsurnya maupun salah satu di antara unsumya. 
Menurut sifat hubungan antarunsur langsungnya, frasa endosentris ini 
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dapat dibedakan atas tiga golongan, yaitu frasa endosentris yang atributlf, 
frasa endosentris yang koordinatif, dan frasa endosentris yang apositif 
a. Frasa Endosentris yang Atributif 
Frasaini terdiri atas unsur-unsur yang tidak setara. Satu di antara 
unsur langsungnya b~rfungsi sebagai' inti atau pusat, sedangkan unsur 
langsungnya sebagai atributif atau satefit. '. . . 
Contoh frasa endosentris yang atributif dengan urutan unsur inti, 
kemudian diikuti. dengan unsur atributif. . 












Contoh frasa endosentris yang atributif dengan urutan unsur atributif, 






'banyak nyamuk' , ' 
weii monggaa 
'beri makan' 
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mokula oleo" 
,'p;:mas mataharF " 
b. Frasa Endosentris yang Koordinatif 
'Frast'initerdiriatas' unsur-unsur 'yang sederajat. Unsur-unsur 
Iangsungnya berfungsi sebagaiinti atau pusat. Kesetaraan dapat ditandai 
oleh kemungkinan unsur-unsurnya dapat dihubungkan oleh kata 
penghubung ronga'dan' dan atou 'atau'. 
Contoh: 
mopute atou momea 
'putlh atau rnerah' 
ama, ina, ronga ana 
'bapak, ibu, dan anak' 
mongga ronga moinu 
'rnakan dan minum' 
piso, pali, winggu, rongalinggisi 
'pisau, kapak, pacuI, dan ;linggis' 
mbakoe ronga teembe 
'mengapa dan bagaimana' 
c. Frasa Endosentris yang Apositif 
Frasa ini terdiri atas unsur Iangsung yang berfungsi sebagai pokok 
dan unsur langsung berfungsi sebagai penguat unsur-unsurnya tidak dapat 
dihubungkan dengan kata penghubung ronga 'dan' atou" atau' . 
Contoh: 
inggito toono Mekongga 
'kita orang Mekongga' 
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La Mando ana La Patota 
'La Mando anak. La Patoli;t' . 
taipa moo momani' 
'mangga yang manis' 
. Laiki hanur i Ali 
'rumah kepunyaan si AW 
5.1.1.2 Frasa Eksosentris 
Frasa eksosentris ialah frasa yang tidak. mempunyaidistrib~si yang 







onggo ama manggu 






5.1.2 Unsur Pernbentuk Frasa 
" Semua "jenis' klltadapai:menjadi ,1Jns\u' 'pimbeJ,1tUk' siIa~.frasa., 
,BerdasarkaIl jenis" kata'yang'mehjadiunsurpokok lUau intinya,'frasa itu 
dapat dibagisebagai berikut. ' ,',", ' 
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5.1.2.1 Frasa Nominal (Frasa Benda)' 
Yang dimaksud dengan frasa beIida adalah 'frasa .yang berintikan 
nomina. Frasa nominal terdiri atau unsur-unsur berikut. 
1) 	 Nom + Nomadalah frasa yang terdiri atas nomina/frasa nominal (F 










2) 	 Nom +- Adj adalah frasa' yang terdiri atas nominalfrasa nominal 
sebagai intidiikuti oleh adjektivalfraSa adjektival (F Adj)· sebagai 








3) 	 Nom +'Num adealah frasa yang' terdiri atas. ijomina/frasil nQminal 
sebagaf inti.:diiktiif oleli.@ektivaifrasa adjek;tlyal: (F Adj) ..sebag~i





'anak raja keempat' 
dambu limo lVUa 
'jambu lima buah' 
langgai toiu toano . 
'laki-Iaki tiga orang' 
4) 	 Nomina didahului numeralia adalah frasa yang terdiri atas 
nomina/frasa nominal sebagai inti didahului oleh kata/frasa numeral 
sebagai atribut. 
Contoh: 
hopulo lVUa dambu 
'sepuluh buah jambu' 
limo wuku watu 
'lima biji batu' 
ono toono waipode 
'enam orang gadis' 
5) 	 Nom + Adv adalah frasa yang terdiri atas nomina/frasa nominal 




teposua mohina teopua 
'pertemuan besok lusa ~ 
kadadia tembo mbekesu 
'kisah zaman dahulu' 
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6) Nom + Prep adalahfrasa yang terdiri atas nominalfrasa nominal 
. sebagai inti diikuti oleh preposisi/frasapreposisional sebagai atribut. 
Contoh: 
kambo iwiwi owoi 
'kanipung di pinggir sungai' 
· suraonggolako mepolisi 
'surat kepadapolisi' 
bawo an singga wanua 
'kabar dari rantai' 
5.1.2.2 Frasa Verbal (Frasa ,Kerja) 
Yang dimaksud dengan: frasa verbal (FV) adalah frasayang 
berintikan verba. Frasa tersebut terdiri atas unsur-unsur berikut. 
. 	 . 
1) 	 V + Nom adalah frasa yang terdiri atas verba/frasa verbal sebagai 









2) 	 V + V adalah frasa yang terdiriatas verba/frasa verbal sebagai inti 
yang diikuti oleh kata/frasa sebagai unsur yang menerangkan. 






3) 	 V + Adj adalah frasa yang terdiri atas verbalfrasa verbal sebagai 





, mencuci bersih' 
4) 	 V + Prep adalah frasa yang terdiri atas verba/frasa verbal sebagai 
inti yang diikuti oleh kata depan sebagai unsur yang Ii1enerangkah~ 
Contoh: 
tako ne ptisa· 
'pergi ke pasar' 
mongga i tahi 
'makan di pantai' 
monaho i kasu 
, memasak di buIu' 
5) 	 V + Num adalah frasa yang terdiri dari verba/frasa verbal seJ:>agai 
inti· diikUti oleh mimeralialfrasa numeral sebagai unsur. yang .. 
menerangkan. 
CQntoh: 
. mowanggu moraru 
. 'memukuL berulang-ulang' 
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moalidodio 
'membeli banyak kali'. 
6) 	 V + Adv. adalahfrasa yang terdiri dari verbalfrasa verbal sebagai . 
inti diikuti oleh adverbia/frasa adverbialsebagai· unsur yang 
menerangkan. 
Cbntoh: 





'makan tengah hari' 
5.1~2~3 Fra!!a SiCat 
Frasa Adjektival . adalah {rasa yang berintikan adjektiva. Frasa 
Adjektival terdiri atas unsur-unsur berikut. 
1) 	 Adj + Nom adalah frasa yang terdiri atas adjektivalfrasa.adjektival 






. 'besar kepala' 
mendaa kae 
'panjang tangan' . 
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2) 	 Adj + Adj adalah frasa yang terdiri atas adjelqivalfrasa adjektivat 
sebagai inti yang diikuti oleh adjek:tlva/frasa adjektival.· sebagai 
unsur yang menerangkan. 
Contoh: 
mowila moqoto .. 





3) 	 Adj + F Prep adalah frasa yang terdiri atas nomina/frasa nominal· 
sebagai inti yang diikuti oleh preposisi/frasa preposisional sebagai 
unsur yang menerangkan. 
Contoh: 
meeto i monano 
'hitam.di dalam' 
malua i manano 
'luas di dalam' 
momami i pondu 
'manis di mulut' 
4) 	 Adj + Adv. adalah frasa yang terdiri atas nomina/frasa nominal 




'mahal tempo dulu' 
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5) 	 AdYsebagai intididahului <;>leh adverbia/frasa adverbial derajat yang 








5.1.2.4 Frasa Bilangan 
Frasa bilangan adalah frasa yang berintikan nuineralhL Frasatersebut 
terdiri atas Unsur-unsur berikut. 
1) F Num + FN adaJah frasa yang terdiri atas numeralia/frasa numeral 





oruo beta dambu 
'duabiji jambu' 
aso tangge bunga 
'satu tangkai bunga' 
aso, 	 lawa osura 
'satu lembar surat' 
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2) F Num + FV adalahfrasa yang terdiri atas numeralia/frasanumeral . 
sebagai inti yang diikuti oleh verbalfrasaverbal sebagai uIistir yang 
menerangkan~.. . 
Contoh: 
mongo rna mongga 
'dua kali makan' 
monggo aso mebaho 
, sekalimakan' 
monggo ruo tetoro 
'dua kaliberhenti' 
5.1.2.5 Frasa Preposisional 
. Prep + Nom adalah frasa yang terdiri atas preposisi/frasa pre­
osisional sebagai inti yang diikuti oleh nominalfrasa nominal sebagai 
unsur yang menerangkan. Frasa preposisional yang telah berhasil 








onggo ama manggu 
'pada ayah bundaku' 
rongga haimo 
'dengan adiknya' 
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5.2. Klausa . 
. . . 
Klarisa . dalartI' bahasa Mekongga· dapat dibagi . atas . tigagolongan, 
~~~~~~an . 
a. 	 struktur iternnya; 
b. 	 ada· tidak kata negatif yangsecara gramatik mengaktitkan predikat; 
c. 	 kategori kata atau fr~a yang menduduki fungsLpredikat. 
5.2.1 Penggolongan Klausa Ber.dasarkan Struktur Internnya· 
Klausa terdiri atas unsur initi S dan P. Meskipun S sebagai unsur 
inti, sering pula dihilangkan atau dibuang,.contohnya dalamkalimat luas 
sebagai akibat penggabl1ngan klausa, dan kalimatjawaban. Dnsur yang 
mutlak atau selalu ada pada klausa ialah unsur P. Klausa yang terdiri dari 
S dan P disebut klaus a lengkap, sedangkan klausa yang tidak bersubjek 
atau tidak mempunyai S disebut klausa tak lengkap .. 
Berd~arkan strukWr internnya, klausa lengkap dapat dibedakan at~ 
a:klausalengkapyangunsur S-nya terletak di depanunsur P disebut 
klaus a lengkap berstruktur biasa; .. 
b. 	 klausa lengkap yang unsur-dnsur S-nya terletak di belakang unsur P 
disebut klausa lengkap susup. balik (inversi); 
c. 	 klausa yang tidak berunsur S. 
5.2.1.1 Klausa Lengkap yang; Berstruktur S + P 




.' mereka pergi' 
(M~reka pergi.) 
lnaku [aka ihawi 
. ' ...Bob·V Sintabis 
'saya pergi kemarin' 
(Saya pergi kemarin.) 
I ali laka i animo 
, Ali pergi ke kebun' 
(Ali pergi ke kebun.) 
I hawi iharo leu 
'kemarin mereka datang' 
(Kemarin mereka datang.) 
I ohea moisa ikeni iwini membate 
, Oheo tidur di sini tadi malam pulas' 
(Oheo tidur pulas tadi malam di sini.) 
I Ali osando 
'Ali seorang dukun' 




5.2.1.2 Klausa Lengkap· Susun Balik yang Berstruktur P + S 
Klausa lengkap susun balik yang berstruktur P + S terlihat seperti 





Laka i ali merare 
'pergi Ali cepat-cepat' 
(Pergi Alicepat-cepat.) 
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Lako inakumedora .. 





Mongga Idnaa i ali . 
'rnakannasi Ali II 








Meohati i ali ihawi 
'sakit Ali kemarin' 

(Ali sakit kemarin.) 

Laikaa sana ihiro 
'masih senang mereka' 

(Masih senang mereka.) 

5.2.1.3 Klausa yang Tidak 	~erunsur S, Biasa Ditemukan dalam 
Kalimat Jawaban dan Disebut Klausa Tidak Lengkap 
Klausa yang tidak berunsur S;· yang biasa ditemukan dalam 
kalimat jawaban terlihat seperti contoh di bawah ini. 
Contoh: 
Ie membaho lako Kandari 
'ia naiksaja pergi Kendari' 

CIa naik apa pergi ke Kendari?) 
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I ali ariito moinu 
'Ali sudah minum?" 









S.2.2. Klausa Negatif 
Klausa negatif ialah klausa yang memiliki kata negasi yangsecara 
gramatikal mengaktifkan P. Hal ini ditemukan pula pada bahasa. 
Mekongga. 
Contoh: 
I ali kioki pewanu merare 
'Ali tidak bangun cepat-cepat' 

(Ali tidak bangun cepat-cepat.) 

Inaku lako koiki medara 
. 'saya pergi tidak dengan kuda' 

(Saya pergi tidak dengan menunggang kuda.) 

Inaku kioki mokulaa mano morini 
'saya tidak panas tetapi dingin' 

(Saya tidak panas tetapi dingin.) 

5.2.3 	 Penggolongan Klausa Berdasarkan Kategori Kata. atau 
Frasa yang Menduduki Fungsi· P 
Berdasarkan kategori kata atau frasa yang menduduki· fungSi P ~ 
klaus a dalam bahasa Mekongga dapat dibagi atas empat golongan 
a. klaus a nominal 
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b.klausa verbal 
c. klai.Isa numeral, dan 
d. klausa preposisional. 
5.2.3.1 Klausa Nominal 
Klausa norriinal ialah klau~a yang predikatnya berupa nomina atau 
frasa nominaL 
Contoh: 
I ali osondo 




Kotuo ana ituo onwra 
'kedua anak itu perempuan:' 

(Kedua anak itu perempuan.) 

Ambahiro ono oue . 
'tikar itu rotan' .. 

(Tikar itu terbuat dari rotan.) 

Roha ono okasu 
'rumah itu kayu' 

(Rumah itu terbuat dari kayu.). 

5.2.3.2 Klausa Verbal 
. . 
Klausa verbal ialah klaus a yang predikatnya berupa verba atau frasa 
verbal. 
Coutoh: 
I alipew(JnU.merase . 
, Ali banguncepat-c;epaf . 

(Ali bangUn cepat-cepat.) 
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·Inaku moiso mOinbete 
'saya tidur pulas' 

(Saya tidur pulasfnyenyak.) 

Ihiro mondene awotu 
'mereka mengangkat batu' 

(Mereka mengangkat batu.) 

Inaku mowawo owoha 
'saya membawa beras' 
(Saya membawa beras.) 
Haino nilangu i ali 
'adiknya dipukul Ali' 

(Adiknya dipukul oleh Ali.) 

Kinaa niwawo i ali 
'makanan dibawa Ali' 

(Makanan dibawa oleh Ali.) 

5.2.3.3 KJausa Adjektival 






Ihiro sana i /ai/co 
'mereka senang di rumah' 

(Mereka senang di rumah.) 

Dara ituo awase 
'kuda itu besar' 
(Kuda itu besar.) 
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Tali pewanu 
'Ali bangun' 
(Ali sudah bangun.) 
Oheo !ako ihawi 
'Oheo pergi kemarin' 
(Oheo pergi kemarin.) 
Thiro sitoho 
'mereka bertikaman' 
(Mereka saling menikam.) 
Thiro sibaluta 
'mereka bergumul' 
(Mereka saling bergumul.), 
·5.2.3.4 Klausa Numeral 
Klausa numeral ialah klausa yang predikatnya berupa numeralia atau 
frasa numeral. 
COI;ttoh: 
Dambu iroo orua boto 
'jambu itu dua biji' 
(Jambu itu dua biji.) 
Sapino iroo limo eko 
'sapinya itu lima ekor' 
(Sapinya itu lima ekor.) 
Babuno orua Losi 
'bajunya dua lusin' 
(Bajunya dua Iusin.) 
Rahano tolu boto 
'rumahnya tiga buah' 
(Rumahnya tiga buah.) 
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5.3 Kalimat 
Batasan atau definisi tentang kalimat telah banyak dikemkakan oleh 
para ahli. Ada yang mengatakan bahwa kalimat adalah baghm terkecil 
dari ujaran atau teks yang mengungkapkan atau menyatakanplkiran yang 
utub seeara ketatabahasaan. 
Keraf (1984: 141) mengatakan bahwa kalimat merupakan suatu 
bagian ujaran yang mengandung pengertian lengkapyang diapit oleb dua 
kesenyapan, sedangkan intonasinya menunjukkan bahwa ujaran itu telah 
selesai. . 
Cook (1969:39--40) mengemukakan bahwa kalimat adalah satuan 
bahasa yang seeara relatif dapat berdiri sen9iri yang memiliki pola 
intonasi akhir yang terdiri atas klausa . 
. Bertitik tolak pada batasan-batasan pada 1.3.3, dapat diambil 
kesimpulan bahwa (1) dalam wujud tulisan berhuruf Latin, kalimat 
dimulai dengan huruf kapital dan di akhiri dengan tanda titik. tanda 
ktanya, dan tanda seru; dan di dalam kalimat disertakan pula berbagai 
tanda-tanda baea lain; (2) tanda titik, tanda tanya, dan tanda serusepadan 
dengan intonasi selesai, sedangkan tanda-tanda baea lainnya sepadan 
dengan jeda (Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia:254). 
5.3.1 Pembagian Kalimat 
Dalam bahasa Mekongga kalimat dapat dibagi menurut 
a. bentuk, dan 
. b. makna atau nilai komunikatifnya. 
Menurut bentuk, kalimat ada yang tunggal dan ada yang majeniuk. 
Berdasarkan jenis predikatnya (P), kalimat tllngga] dapat dibagi lagi 
menjadi kalimat yang berpredikat (1) nomina atau frasa nominal, (2) 
verba atau frasa verbal , (3) adjektiva atau frasa adjektivaI.dan (4) 
preposisiatau frasa preposisional, (5) numeralia atau frasa numeral. 
Kalimat majemuk juga dapat dibagi lagi menjadi kelotnpok yang lebih 
keeil, yakni kalimat majemuk setara dan kalimat majemuk bertingkat. 
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Menurut malena, kalimat dapat dibagi menjadi kalimat (1) berita, (2) 
perintah, (3) tanya . 
. 5.3.1.1 Bentuk Kalimat 
Berdasarkan bentuknya kaUmat dalam bahasa Mekongga dapat dibagi 
seperti berikut. 
a. Kalimat Tunggal 
Kalimat tunggal aqalah kaliinat yang terdiri atas atu klausa. Hal itu 
berarti bahwa konstituen untuk tiap unsur kalimat seperti subjek dan 
predikat hanyalah satu atau ru.erupakan satu kesatuan. Dalam kalimat 
. tunggal tentu saja terdapat semu~ unsur inti yang diperlukan. Di samping 
itu, tidak mustahil terdapat pula !lnsur yang bukan inti, seperti keterangan 
tempat, waktu, dan alat. DengaJI demikian, kalimat tunggal tidak selalu 
dalam bentuk pendek, tetapi dapat pula berwujud panjang karen a bagian­
bagian kalimat mengalami perluasan dan bentuk ini biasa juga disebut 
kalimat luas. 
Berdasarkan jenis predikatnya kalimat tunggal dapat dibagi sebagai 
berikut. ' 
1) Kalimat Tunggal Berpredika~ Nomina 
Contoh: 
I ali osando 
'ali seorang dukun' 
(Ali seorang dukun.) 
Kotuo ana ituo omore 
'kedua anak itu perempuan' 
(Kedua anak itu perempuan.) 




I ali mongaa kinaa 
, Ali makan nasi' . 
(Ali makan nasi.) 
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Inaku moenu iwoi 
'saya minum air' 
(Saya minum air.) 
I ali lako 
'ali pergi' 




I hiro mondene owatu iwini 
'mereka mengangkat batu tadi malam' 

(Mereka mengangkat batu tadi malam.) 

I ali moLangu haino 
'ali memukul adiknya' 
(Ali memukul adiknya.) 
Haino nilangu ali 
'adiknya dipukul Ali' 
(Adiknya dipukul oleh Ali.) 
Kinaa niwawo ihiro 
'makanan dibawa mereka' 
(Makanan dibawah mereka.) 





[hiro sana i Lai/ro 
. 'mereka sen<Plg di rumah' . ' . 
. (Merek:;ts~n~g dirutnah,)'.·, 
, " ' '/".;. r, . <""'" '., _ '\ ::" 
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Dara itUo oWa.\'e 
'kuda itu besar' 

(Kuda itu besar,) 

, 4) 	 Kalimat Tunggal Berpredikat Frasa Preposisional 
Contoh: ' , 
, lhiro i pasa 
'mereka di pasar' 







(Bapatc ke kebun.) 

lnaku ari kambo ihawi ' 
'saya darikampung kemarib' 

(Saya dari kampung kemarin.) 





Asuraqi ruo lawa 
'suratnya dua lembar' 

(Suratnya dua lembar.) 











b. Kalimat Majemuk 
Kalimat majemuk adalah gabungan darF'dQaatati leblk ;tc:alimat ", 
timggal., Kalimat majemuk dalam bahaSa'Mekoggadapat':diBcltakim 'atas 
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kalimat majemuk setara yang terdiri atas penjumlahan, perlawanan, dan 
pemilihan serta kalimat majemuk bertingkat. . 
Bentuk-bentuk kalimat majemuk itu dapat· kita' lihat pada coritoh 
berikut. . 
1) Kalimat Majemuk SetaraPenjumlahan . 
Contoh: 
Amano meita ano owase 
'ayahnya pendek dan besar' 

(Ayahnya pendek dan besar.) 

. Naina monahu rongdrilesanggara:wete 
'bibi memasak laIn rhenggoreng ikan' 

(Bibi memasak lalu menggoreng ikan.) 

2) 	 Kalimat Majemuk Setara Berlawanan 
Contoh: .' 
Inaku moiso, manoihiro pewanu 
'saya tidurtetapi mereka bangun' 

(Saya tidur tetapi saya .bangun.) 

Ama lako i animo,namo ina lewu ari animo 
'bapak pergi ke kebun tetapi ibu datang dari kebun' 

(Bapak pergi ke kebun tetapi ibu datang dari kebun.) 

3) Kalimat Majemuk ~etaraPemilihan 
Contoh: . . 
Pepakawiano lVingi atau kiniwia 
'perkawinannya malam atau sore', . 

(Perkawinannya malam atau sore,) .. ' 

Orua atou tolu losi babuno 
'dua atau tiga lusin bajunya' 

(Dua atau tigalusin bajunya.) 

4) 	 Kalimat Majemuk Bertingkat 
Contoh: 
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Pambohoranokemorome keno nipupuk . 
'kebun beliau subur jika dipupuk'. 
(Kebun beliau jadi subu,r jika dipupuk.) 
Lai-laikano meambo biari meato wio 
'pondoknya bagusmeskipun beratap lalaIig' 
(Pondoknya bagus meskipun beratap lalang.) 
5.3.1.2 Jenis. Kalimat 
Ditinjau dart segi makna atau nilai komunikatifnya, jenis kalimat 
dalam bahasa Mekongga dapat· dibagi seperti berikut. 
a. Kalimat Berita 
Kalimat berita adalah suatu kalimat yang isinya memberitakan 
. sesuatu kepada pembaca atau p¢ndengar. Pembaca atau pendengar tidak 
dituntut untuk memberikanjawaban atau melakukan suatutindakan~ Jika 
suatu saat kita mengalami atau melihat sesuatu, kemudiaIi menyampaikan 
peristiwa yang dialami dan dilipat itu, kitaakan memberitakan kejadian 
itu dengan kalimat bermacam-IJ,lacam seperti berikut. . 
Contoh: . 
[naku lako i pombahora medora 
, saya pergi ke kebun dengan menunggang kUda' 
(Saya pergi ke kebun dengan menunggangkuda.) 
[hiro sana i laika 
'mereka senang tinggal di pasar' 
(Mereka senang tinggal di pasar.) 
[ ali pewanu merare 
'ali bangun cepat-cepat' 
(Ali bangun cepat-cepat.) 
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suatu jawaban. 
penutur. Kalimat ini 
113 
h. Kalimat Tanya· 
Kalimat tanya adalah kalimat yang isinya menanyakan sesuatu kepada 
lawan bicara dan lawan bicara dituntut memberikan 
Kalimat tanya, biasa juga dinamakan kalimat interogatif. 
Contoh: 





Teipiapera ihiro leur . 
'BiIamanakah mereka datang?" 

(Bilamanakah mereka datang?) 

Ihiro powawo kinaapera? 
'mereka membawa makanankah?' 

CMakanankah yang rn:ereka bawa?) 

c. Kalimat Perintah 
Kalimatperintah· adalah suatU kaliniat yang menyatakan perifitah' 
terhadap pembaca atau pendengar dan dituntut untuk melakukan sesuatu 
tindakan sesuai dengan keinginan penulis atau 







Lakopakaa i laikano i ali 
'pergilah ke rumah Ali' 

(Pergilah ke rumah Ali.) 
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BAB VI 
KESlMPuLAN DAN SARAN 
Penelitian bahasa Mekongga ini telah dapat memberikan 
gambaran umum, seperti yang telah dijelaskan pada b'ab-bab terdahulu, 
sekalipun waktu pelaksanaan penelitian ini relatif sangat terbatas. Di 
samping itu, kami menyadari :bahwamasih banyak. hal yang belum 
terjangkau dalam penelitian ini: atau belum dapat kami jelaskan secara 
sempurna. . . 
Untuk memperoleh data yang lepih lengkap tentang .keadaan 
bahasa Mekongga ini, baik yang menyangkut sistem fonologis, morfologi 
maupun sistem sintaksisnya diperlukan penelitian lanjutan yang lebih 
khusus. Dengan demikian, hasil penelitian yang telah dikemukakan ini 
dapF:~tlebih disempurmtkan. lebih dirinci, dan diperdalam. 
· \. 
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